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ABSTRAK:

Rokhim, Zukhrufur. (2023). Keresahan Sosial pada Kumpulan Cerpen Corat-coret di Toilet
Karya Eka Kurniawan (Kajian Sosiologi Sastra). Sastra Indonesia, UIN Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing 1: Haris Shofiyuddin, M.Fil.l. Pembimbing 2: Guntur Sekti
Wijaya, M.A.

Pada penelitian ini memiliki suatu tujuan yakni 1) untuk mendeskripsikan pengaruh
sosiologis pengarang terhadap penciptaan kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet, 2) untuk
mendeskripsikan karya sastra menjadi cermin masyarakat dalam kumpulan cerpen Corat-coret di
Toilet, 3) untuk mendeskripsikan fungsi sosial sastra dalam kumpulan cerpen Corat-coret di
Toilet. Kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet yang lahir pada tahun 1999-2000 memiliki banyak
keresahan sosial yang dirasakan oleh Eka Kurniawan sebagai pengarang atau keresahan yang
terwakilkan bagi masyarakat yang tidak mampu menyuarakan aspirasi-aspirasi serta kritikan
terhadap pemerintah.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni teori pendekatan sosiologi sastra lan
Watt yang menurut Farug pada tahun 1995 mengemukakan tiga konsep, 1) pengaruh sosiologis
dari penulis, 2) sastra menjadi bagian dari cerminan masyarakat, serta 3) fungsi sosial sastra.
Penelitian ini menggunakan data yang berbentuk deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini yakni menggunakan teknik pengumpulan data yang memiliki tiga tahapan di
antaranya pengumpulan data, pengelompokan data, serta penyimpulan data.

Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini yakni, pertama Eka Kurniawan yang merupakan
seorang penulis kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet menuangkan keresahannya berdasarkan
sudut pandangnya pada masa pemerintahan Orde Baru dalam sebuah tulisan yang juga mewakili
keresahan sebagian masyarakat pada masa reformasi tersebut. Kedua, Eka Kurniawan
menciptakan tokoh-tokoh fiktifnya yang terinspirasi oleh peristiwa-peristiwa realita yang terdapat
pada masa kolonial Hinda Belanda hingga masa pemerintahan Orde Baru. Dengan demikian
kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet karya Eka Kurniawan berfungsi menjadi wadah serta
aspirasi bagi keresahan sosial yang berbentuk kritikan terhadap pemerintah yang ditandai dengan
kata seperti 'subversif', 'kapitalis', 'revolusi', dan sebagainya. Selain itu ‘kumpulan cerpen ini
mampu menggambarkan jejak sejarah peristiwa yang pernah terjadi pada masa kolonial Belanda
seperti adanya sistem politik Rust en Orde atau pemberontakan PKI tahun 1926 sampai
pemberontakan pada masa-masa pemerintahan Orde Baru. Ketiga, selain mampu menjadi suatu
hasil cerminan bagi masyarakat pada masanya, kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet juga
berpengaruh karena memiliki nilai-nilai seperti norma, agama, maupun sosial yang terdapat di
dalamnya. Tidak hanya itu, cerpen ini mampu memberikan humor dengan sindiran-sindiran yang
mampu menghibur pembacanya.

Kata Kunci: Corat-coret di Toilet, Eka Kuniawan, sosiologi sastra lan Watt.



Abstrack

Rokhim, Zukhrufur. (2023). Social Unrest in a Collection of Short Stories Doodling in the Toilet
by Eka Kurniawan (Study of Sociology of Literature). Indonesian Literature, UIN Sunan Ampel
Surabaya. Advisor 1: Haris Shofiyuddin, M.Fil.l. Advisor 2: Guntur Sekti Wijaya, M.A.

This study has a goal, namely 1) to describe the sociological influence of the author on
the creation of a collection of short stories Doodling on the Toilet, 2) to describe literary works as
a mirror of society in a collection of short stories Doodling on the Toilet, 3) to describe the social
function of literature in collection of short stories Doodle on the Toilet. The collection of short
stories Scribble on the Toilet, which was born in 1999-2000, had a lot of social unrest felt by Eka
Kurniawan as the author or represented anxiety for the people who were unable to voice their
aspirations and criticize the government.

The theory used in this study is lan Watt's theory of the sociology of literature approach
which, according to Farug in 1995, put forward three concepts, 1) the sociological influence of
writers, 2) literature is part of the reflection of society, and 3) the social function of literature. This
study uses data in the form of qualitative descriptive. The technique used in this research is to use
data collection techniques which have three stages including data collection, data grouping, and
data conclusion.

The results and conclusions of this study are, first, Eka Kurniawan, who is a writer of a
collection of short stories Scribbles in the Toilet, expresses his anxiety based on his perspective
during the New Order era in a writing which also represents the anxiety of some people during the
reform period. Second, Eka Kurniawan creates fictional characters who are inspired by real
events from the Dutch East Indies colonial period to the New Order era. Thus, the collection of
short stories Scribble on the Toilet by Eka Kurniawan serves as a vessel and aspirations for social
unrest in the form of criticism of the government which is characterized by words such as
'subversive', ‘capitalist’, 'revolution’, and so on. In addition, this collection of short stories is able
to describe the historical traces of events that occurred during the Dutch colonial period, such as
the Rust en Order palitical system or the PKI rebellion in 1926 to the rebellion during the New
Order era. Third, besides being able to be a reflection of the society of its time, the collection of
short stories Scribbles on the Toilet is also influential because it has values such as norms,
religion, and social values contained in it. Not only that, this short story is able to provide humor
with satire that can entertain its readers.

Keywords: Doodling on the Toilet, Eka Kuniawan, lan Watt's sociology of literature.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra memiliki suatu arti yakni perwujudan melalui hasil interpretasi
pikiran dari seseorang yang berdasarkan pandangan yang berkaitan dengan
lingkungan yang berada di sekelilingnya dengan menerapkan berbagai kosa
kata bahasa yang indah. Sastra juga dapat diartikan menjadi sebuah bagian
seni yang diwujudkan melalui sebuah kata dengan perantara pikiran dan
perasan. Pada dasarnya karya sastra merupakan sebuah cerminan mengenai
masalah manusia yang berupa makna kehidupan, emosi, dan nafsu, serta
berbagai hal yang dirasakan dan terjadi dalam lingkup manusia. Hal tersebut
juga diutarakan oleh Taine (dalam Anwar, 2010: 20), menyatakan bahwa
sastra merupakan cerminan dari realitas yang dialami oleh manusia berupa
perasaan yang bersifat kompleks di dalamnya oleh sebab itu sastra merupakan
dunia yang berkesinambungan dari seorang pengarang ataupun suatu

masyarakat.

Sastra diartikan juga sebagai representasi kegiatan manusia bérupa emosi
perasaan yang dialami manusia dalam berperilaku bahkan tanggapan yang
diekspresikan terhadap suatu karya kemudian menjadi perpaduan yang
kompleks serta dipaparkan melalui sarana perantara bahasa. Dengan demikian,
sastra juga diartikan sebuah hasil kreatif manusia yang bersumber dari
kenyataan kehidupan mereka. Nilai dari suatu sastra bukan hanya berasal dari
sifat imajinatif, namun dapat dinilai sebgai suatu bentuk kreatif manusia yang
memiliki manfaat sebagai sarana informasi yang berkaitan dengan unsur-unsur
kehidupan. Welek dan Warren (1995: 4) menyatkan bahwa suatu karya sastra
tidak dapat dipahami dengan cara yang singkat. Memahami sastra bukan
sekedar hanya membaca, menikmati, ataupun mengapresiasi. Melainkan

memahami dengan cara mengumpulkan informasi terhadap karya sastra



tersebut. Karya sastra adalah suatu karya seni yang terlahir dari hasil ekspresi
pengalaman pribadi penciptanya baik secara batin ataupun fisik. Hal tersebut
digunakan sebagai bentuk mengungkapkan perjalanan hidup yang terjadi di
masyarakat dan menggunakan media bahasa yang bermacam-macam untuk

menarik minat pembaca.

Media utama sastra yakni sebuah bahasa, sastra tercipta dari serangkaian
kata-kata yang digunakan oleh sastrawan sebagai unsur utama dalam
penciptaan suatu kasusastraan. Terciptanya suatu karya sastra berdasarkan
hasil seleksi beberapa bagian melalui suatu bahasa tertentu, contohnya seperti
sebuah patung yang tercipta dari batu atau kayu yang dipahat dengan kreatif
dari hasil pemikiran penciptanya (Rene Wellek dan Austin Warren, 1995:
127). Karya sastra yakni perwujudan dari serangkaian kata yang berasal dari
pengarang dengan maksud tertentu guna disampaikan untuk penikmat sastra.
Karya sastra adalah hasil dari ungkapan perasaan pengarang Yyang
diekspresikan melalui bentuk tulisan dengan menggunakan serangkaian kata

yang kemudian menjadi sebuah kalimat yang indah dalam satu bentuk tulisan.

Karya sastra mempunyai peranan yang sangat berarti bagi kehidupan
masyarakat dikarenakan karya sastra tercipta dari hasil refleksi atau cerminan
keadaan kelas sosial yang ada pada masyarakat yang sedang terjadi. Oleh
karena itu, karya tersebut mendorong perasaan seseorang untuk berfikir
mengenai suatu kehidupan. Masalah sosial yang terjadi, yang dirasakan, dan
yang terlihat dari seorang pencipta karya tersebut lalu mendapati suatu ide
atau gagasan yang kemudian dituangkan dalam sebuah karya. Polemik yang
lahir dalam kemasyarakatan mendorong sebuah perubahan bagi karya sastra
menjadi lebih luas, bukan hanya hasil dari curahan perasaan pengarang secara
imajinatif, namun karya sastra juga dapat menjadi fungsi sosial yang
mencerminkan dari problematika yang ada dalam masyarakat. Cerminan sosial
dan kritik sosial sering dijumpai dalam sebuah karya sastra. Dua hal tersebut
merupakan konteks yang saling berkesinambungan. Cerminan sosial

merupakan hasil representasi dari realitas sosial masyarakat, sedangkan Kritik



sosial merupakan suatu aspirasi dari pengarang atau tokoh dalam sebuah karya
sastra. Keresahan- keresahan tersebut bisa berupa aspirasi melalui verbal

ataupun nonverbal yang digambarkan dalam sebuah karya sastra.

Selain menjadi wadah ekspresi dari seorang pengarang. Selain itu, sastra
juga dapat digunakan sebagai salah satu bentuk wadah bagi seorang pengarang
untuk menyampaikan keresahan yang telah dialami oleh seorang pengarang.
Sebagai salah satu seni bahasa, sastra menggunakan Bahasa sebagai bentuk
ungkapan yang telah terjadi pada kehidupan yang terus berputar ini.
Ungkapan-ungkapan tersebut berupa teks lisan maupun tulisan. Tidak hanya
apa yang terdengar, dengan medium Bahasa, sastra mampu menggambarkan
berbagai hal yang telah terjadi pada tingkah laku manusia atau beberapa
kejadian yang ada dalam dunia. Terkadang sastra mampu menggambarkan
sesuatu yang mampu membuat seorang pembaca tertawa, terkadang pula
membuat pembaca menangis. Terkadang pula sastra mampu menggerakan
seseorang tanpa harus merasa menggurui ataupun mendorong pembaca untuk
sesuai dengan apa yang telah ditulis oleh seorang pengarang. Sastra dengan
medium Bahasa mampu membuat seorang pembaca mengeluarkan emosi
mereka dikarenakan menghayati dan mengikuti alur yang telah ditulis oleh
seorang pengarang. Menurut' Goldman * (dalam = Susanto, ' 2016:122),
menyatakan dua konsep mengenai sastra; yang pertama sastra digunakan
sebagai ekspresi pandangan dunia secara imajinasi serta sastra dalam
mengekspresikan imajinasi tersebut seorang pengarang manghadirkan tokoh-

tokoh, objek, dan relasi sebagai penunjang kerealitas sebuah karya.

Karya sastra lahir dari hasil imajinatif seorang pengarang serta refleksi
kehidupan sosial dari masyarakat serta pengaruh terhadap lingkungan yang
berada di sekitarnya. Karya sastra hadir sebagai salah satu bagian dari
masyarakat. Pengarang sebagai seorang individual mencoba merefleksikan
hasil dari pikirannya serta pandangan hidupnya terhadap dunia kepada objek
kolektifnya dengan jenis karya sastra. Penggabungan antara seorang penulis

dengan realitas sosial yang ada pada kehidupannya menunjukkan bahwa karya



sastra berawal dari suatu masyarakat tertentu. Keadaaan sastra yang seperti ini
menjadikan sastra difungsikan menjadi suatu dokumen tertentu (Pradopo
dalam Jabronim, 2003: 59).

Karya sastra yang berfungsi sebagai inventaris atau jejak perekam suatu
peristiwa yang ada dalam kehidupan masyarakat. Keseluruhan yang terjadi
pada karya sastra merupakan contoh yang bisa jadi dapat digunakan sebagai
bentuk cerminan yang pernah terjadi dalam struktur kemasyarakatan. Secara
kolektif, sastra dapat dianggap sebagai salah satu representasi umum yang
berfungsi untuk menyampaikan aspirasi dari suatu peristiwa yang mungkin
atau bahkan pernah terjadi pada realitas sosial masyarakat. Kedudukan sastra
pada hal ini sangatlah penting sebagai acuan untuk mengetahui kebenaran dari

suatu peristiwa yang dituliskan oleh seorang pengarang dalam karya sastra.

Sastra merupakan hubungan antara pengarang dengan realitas sosial
masyarakat. Pengarang menuangkan refleksi hasil dari pemikirannya dari
gambaran lingkungan sosial yang dialaminya dalam sebuah karya. Oleh sebab
itu, sastra juga dapat dikatakan sebagai salah satu media yang menggambarkan
tentang kehidupan bermasyarakat sehari-hari dalam kehidupan. Adanya
realitas kehidupan sosial serta keadaan sosial sekitar yang menjadi landasan
seorang penulis dalam mewujudkan sebuah karya yang berupa cerpen, novel,
syair, dan sebagainya. Dengan demikian, suatu karya yang diciptakan
mempunyai kaitan yang kuat antara masyarakat yang berada dalam

lingkungan seorang pengarang dengan seorang pengarang.

Sastra yang berkaitan erat dengan manusia dalam bermasyarakat memiliki
satu kesatuan yang padu. Sosiologi merupakan ilmu yang membahas
mengenai masyarakat. Keduanya saling membahas permasalahan yang sama.
Keterikatan sastra dengan masyarakat tercakup dalam sosiologi sastra.
Menurut Damono (1978: 2), menyatakan bahwa sosiologi mampu
memberikan suatu penjelasan yang bermanfaat mengenai karya sastra, tanpa
adanya sosiologi pemahaman terkait sastra terasa kurang lengkap. Karya
sastra tercipta dengan adanya beberapa tahapan yang dialami oleh seorang



pengarang melalui imajinasinya serta pengalaman batin pengarang terhadap
kehidupan bermasyarakat dengan batas waktu serta keadaan budaya yang
terjadi dalam lingkup masyarakat. Karya sastra yang dibuat karena proses atau
konflik yang dihadapi oleh masyarakat yang kemudian dituangkan oleh
pengarang dalam suatu karya sastra mampu membuat serta berpengaruh bagi
pembaca dalam meyakini kebenaran dan kerealitasan suatu karya sastra. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk meyakinkan pembaca yakni dengan
mendekatkan tulisan yang dituangkan oleh pengarang dengan kebenaran dari
proses realitas masyarakat. Suatu keadaan masyarakat pada salah satu wilayah
saat menciptakan karya sastra secara tidak langsung mampu mencerminkan

keadaan sosial tersebut.

Pada umumnya karya sastra berisi ilustrasi ataupun gambaran secara
cermat mengenai suatu wilayah serta dengan tenggang waktu tertentu dengan
berbagai aktivitas insan di dalamnya. Tindakan manusia bermasyarakat yang
berada dalam suatu karya sastra merupakan suatu objek kajian sosiologi sastra.
Struktur sosial atau masyarakat, struktur lembaga, agama, adat, moralitas, dan
kesusastraan, serta kondisi yang tercermin dari kehidupan, terkhusus kondisi
produktif pada suatu masyarakat tersebut (Marx dalam Faruk, 2010: 6). Sastra
yang dianggap 'sebagai ‘suatu cerminan dari tiruan kehidupan nyata dari
manusia dalam bermasyarakat. lan Watt (dalam Damono, 1978: 3-4),
menyatakan bahwa karya sastra yang memiliki peran sebagai refleksi dari
tiruan tingkah laku bermasyarakat merupakan suatu fungsi sastra sebagai
contoh refleksi hasil dari kehidupan nyata sosial dari masyarakat ke dalam
karya sastra. Pada umumnya sastra menggambarkan kondisi dari cerminan
sosial masyarakat agar sastra masih mampu digunakan sebagai penggambaran
kondisi suatu masyarakat tersebut pada masanya.

Keresahan sosial merupakan suatu ketidaksesuaian masyarakat dengan
fenomena yang terjadi. Pada kenyataannya tidak semua keresahan yang
dialami oleh suatu masyarakat mampu disuarakan secara langsung. Banyak

masyarakat yang memilih untuk pasif dalam menangani situasi ini.



Keresahakan sosial biasanya terdapat pada lingkup sosial masyarakat ataupun
dalam lingkup pemerintahan. Masyarakat yang mampu menyuarakan
aspirasinya terhadap keresahan pada pemerintah sering dianggap subversif dan
menentang suatu pemerintahan. Oleh sebab itu, banyak media seperti karya
sastra menjadi salah satu bentuk media aspirasi bagi seseorang yang memiliki
keresahan-keresahan namun tidak mampu menyuarakan aspirasinya terhadap
suatu pemerintahan. Mural, lukisan, coretan dinding, bahkan karya sastra
merupakan suatu bentuk media dari aspirasi masyarakat yang hendak

menyampaikan suara-suara mereka terhadap keresahan yang terjadi.

Cerita pendek atau yang memiliki akronim cerpen merupakan suatu karya
sastra yang berbentuk prosa. Cerpen mungkin mampu menampilkan
permasalahan manusia dengan lika-liku kehidupan yang dialaminya. Menurut
Nurgiantoro (1995) cerpen merupakan media aspirasi yang efesien dan ringkas
dikarenakan tidak memperpanjang cerita serta mengurangi bentuk kalimat
yang dianggap kurang penting. Meskipun dengan cerita yang singkat, cerpen
banyak memiliki pesan moral yang terkandung di dalamnya. Pengaruh
manusia dalam menjalani kehidupannya termasuk nilai yang penting bagi
manusia untuk bertindak. Begitu juga seorang pengarang, semakin kuat nilai
yang diambil dari kehidupan masyarakat semakin kuat. pula peﬁgaruh nilai

tersebut dalam suatu karya.

Sosiologi sastra yang berkembang di Indonesia pasti mendapat suatu
apresiasi bagi kehidupan bermasyarakat. Sastra yang memiliki sifat subjektif
yang mempertahankan suatu tujuan, khususnya faktor-faktor yang berkaitan
dengan keindahan (Endraswara, 2011: 17). Pada penelitian ini, peneliti
menjadikan teori sosiologi sastra lan Watt sebagai acuan teori guna
memperoleh hasil yang selaras dengan tujuan penelitian yang sedang
dianalisa. Adapun tiga konsep yang telah diutarakan oleh lan Watt dalam
memahami sosiologi sastra. Pertama, pengaruh sosiologis pengarang yang
berkesinambungan terhadap penciptaan suatu karya sastra, kedua sastra yang

berfungsi sebagai hasil cerminan dari masyarakat, serta ketiga fungsi sosial



dari sastra bagi masyarakat. Penelitian ini berfokus guna untuk mendapatkan
apa saja keresahan yang terjadi dalam kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet
karya Eka Kuniawan dengan menerapkan suatu pendekatan teori sosiologi
yakni sosiologi sastra lan Watt. Dengan adanya tiga konsep yang telah
dipaparkan oleh lan Watt, peneliti berupaya menjabarkan keresahan yang
terjadi pada seorang pengarang dalam penciptaan kumcer Corat-coret di Toilet

serta menilik keresahan yang termuat pada kumpulan cerpen tersebut.

Karya sastra yang menjadi media bagi pengarang dalam menyampaikan
keresahannya manjadi fungsi sastra yang yang mencerminkan keadaan pada
waktu penulisan suatu karya sastra itu dibuat. Dalam sekumpulan cerpen
Corat-coret di Toilet terdapat banyak ekspresi dari mahasiswa-mahasiswa
yang mengekspresi aspirasi mereka terhadap kegagalan pemerintahan dalam
masa Orde Baru. Toilet-toilet yang berada di kampus diskontruksikan menjadi
ruang ungkapan ekspresi bagi masyarakat yang tidak mampu menyuarakan
suara mereka terhadap pemerintahan, sistem operasional, atau hal-hal yang

akan berpengaruh negatif bagi kelangsungan hipun diri mereka sendiri.

Eka Kurniawan merupakan seorang sastrawan yang lahir di Tasikmalaya
pada tanggal 28 November 1975. Seorang sastrawan yang merupakan lulusan
Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Eka mendapati
banyak penghargaan di bidang kesusastraan, pada tahun 2015 Eka
mendapatkan penghargaan Global Thinker berkat novelnya yang berjudul
"Cantik itu Luka", novel tersebut merupakan novel yang pertama kali di
terbikan di Amerika dengan judul "Beauty is Wound" menjadi salah satu 100
buku terkemuka dalam The New York Time. Selain itu, pada tahun 2016, Eka
dengan novel yang sama mendapat penghargaan dalam World Readers Award,
di tahun yang sama novel tersebut juga meraih penghargaan Financial
Times/Oppenheimer Found Emerging Voice. Selain novel tersebut di tahun
2016 karya Eka Kurniawan yang berjudul "Lelaki Harimau" meraih
penghargaan Fiction Award dan pada tahun 2018 meraih penghargaan Prince

Claus Award. Tidak hanya di luar negeri, karya-karya Eka Kurniawan juga



mendapat penghargaan di tanah air yakni di tahun 2015 novel "Lelaki
Harimau" mendapatkan penghargaan IKAP'IS Book of the Year, dilanjut
dengan novel yang berjudul "Cinta Tak Ada Mati" menyabet penghargaan
Sastra Badan Bahasa di tahun 2018.

Eka Kurniawan dulu pernah dikabarkan menjadi seorang sastrawan
penerus Pramoedya Ananta Toer yang merupakan seorang sastrawan yang
identik dengan karya-karyanya yang menggambarkan keadaan sosial ataupun
mengkritik suatu pemerintahan. Meskipun Eka Kurniawan dan Pramoedya
Ananta Toer memiliki kesamaan aliran penulisan sastra, yakni pemahaman
realisme sosialis, namun keduanya memiliki humor penulisan yang berbeda.
Dengan adanya komunitas ataupun relasi yang dimiliki pengarang, suatu karya
mampu menjadi cerminan sosial dalam masyarakat. Seperti contohnya, Basuki
Tjahaja Purnama yang dinilai menjadi representasi bagi masyarakat etnis
Tionghoa, Ir. Soekarno sebagai representasi seorang pribumi yang menjadi
patriot bangsa pada masa penjajahan, Pramoedya Ananta Toer yang
merupakan seorang sastrawan dengan aliran sosialis realis, ataupun Eka
Kurniawan dengan "Corat-coret di Toilet" yang merepresentasikan hagemonik
sosial masyarakat.

Eka Kurniawan adalah salah satu sosok penulis yang memiliki karismatik
yang sangat kuat, terlepas dari bentuk karya maupun isi dari tulisannya.
Karena bobot yang terkandung dalam setiap cerita dari cerpen Corat-coret di
Toilet, pada tahun 2008 Anderson mengalihbahasakan buku tersebut. Selain
itu, cerpen ini merupakan cerpen yang cukup terkenal juga karena unsur
humor yang terdapat di dalamnya terasa sangat gelap. Kumpulan cerpen yang
terdapat pada cerpen tersebut mampu menggambarkan dengan sangat baik
mengenai lika-liku aktivitas mahasiswa di Indonesia pada awal perkembangan
era yang baru, seperti janji reformasi yang diselimuti dengan aksi-aksi
kapitalisme, pemberontakan, keserakahan, sampai kekejaman di era tersebut.
Pada akhirnya, cerpen tersebut menggambarkan perumpamaan yang

menggemparkan bagi generasi pasca-Soeharto.



Pada masa pemerintahan Orde Baru banyak penerbitan karya sastra yang
berisi mengenai bentuk kekecewaan terhadap pemerintahan. Selain itu, tidak
sedikit sastrawan yang menyuarakan aspirasinya melalui sebuah karya sastra
yang berbentuk novel, cerpen, puisi, syair, dan sebagainya. Sastra tidak ditulis
dari kekosongan sosial-budaya, dalam lingkup ini, sastra ditulis untuk
menyampaikan suatu maksut tertentu, yakni sebuah nilai-nilai kehidupan.
Sastra juga merupakan alat atau senjata yang penting untuk tetap
mempertahankan adat istiadat dari pandangan konvensional yang berguna
untuk bekal bagi para penerus muda dari nilai tingkah laku serta nilai etik.
Karya sastra yang lahir dari sebuah refleksi pemikiran serta melalui perasaan
manusia bermasyarakat dan memiliki tujuan yakni sebagai wadah untuk
menyampaikan realitas dengan refleksi kata-kata yang indah. Eka Kurniawan
mencerminkan kejadian pada masa reformasi pada beberapa cerpen pada
antologi cerita pendek ini. Tidak hanya sebagai salah satu bentuk kritikan
sosial yang berupa karya sastra, Eka Kurniawan juga memberi cerminan sosial
pada beberapa kisah melalui cerita-cerita pendek pada antologi cerpen Corat-

coret di Toilet mengenai kehidupan mahasiswa.

Antologi cerita pendek yang menjadi objek kajian penelitian ini
merupakan kumcer yang didalamnya terdapat. beragam tema yang juga dapat
diartikan menjadi satu tema yang lebih|kompleks seperti penggambaran
peristiwa reformasi dan kolonialisme. Pada awalnya kumpulan cerpen ini
merupakan cerpen-cerpen yang berasal dari tulisan Eka pada usai
kelulusannya sekitar tahun 1999, yang dimulai dengan diterbitkannya cerpen
berjudul "Hikayat si Orang Gila" yang termuat di koran Bernas, salah satu
media koran lokal di Yogyakarta, kemudian berlanjut dengan diterbitkannya
cerpen dengan judul "Teman Kencan" yang termuat di majalah koran HAI,
dan ditutup dengan cerpen yang termuat di Media Indonesia dengan judul
"Corat-coret di Toilet". Tidak lama dari itu, Aksara Indonesia salah satu
penerbit yang menerbitkan skripsinya menawarkan untuk mengumpulkan
cerpen-cerpen yang telah diterbitkannya dan diterbitkan kembali menjadi satu

kumpulan cerpen dengan judul "Corat-coret di Toilet".
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Berbeda dengan beberapa buku yang telah di terbitkan oleh Pramoedya
Ananta Toer, kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet tidak seperti karya-karya
Pramoedya seperti contohnya yang berjudul "Bumi Manusia”, Pram
menggunakan bahasa atau diksi yang cukup lantang seperti kata proletar
ataupun borjuis. Dalam penulisan cerpen ini, Eka Kurniawan lebih cenderung
menggunakan bahasa-bahasa dan diksi yang lebih halus. Eufemisme yang
termuat pada sekumpulan cerita pendek Corat-coret di Toilet menjadikan daya
tarik serta humor sendiri bagi para pembaca. Eka Kurniawan menulis cerpen
ini dengan dilatarbelakangi oleh masa pemerintahan Orde Baru yang kerap
juga disebut sebagai masa reformasi. Dalam cerita yang termuat dalam cerpen
ini, Eka menggambarkan toilet yang berada di kampus sebagai salah satu
keresahan mahasiswa. Secara tidak langsung Eka ingin menggambarkan toilet
sebagai wadah aspirasi bagi keresahan bagi seseorang yang tidak mampu

menyuarakan keresahannya secara langsung.

Cerpen-cerpen yang termuat di dalamnya digambarkan sebagai coretan-
coretan yang beragam dan termuat dalam kumpulan Corat-coret di Toilet.
Beragam coretan ditulis oleh mahasiswa yang memperdebatkan mengenai
reformasi yang akan berlangsung di masa itu yang dipicu oleh pergerakan
reformasi pemerintah yang dianggap 'gagal. Mahasiswa Yang ingin
menyuarakan suaranya secara lantang dianggap subversif bagi pemerintahan,
olen sebab itu dinding toilet yang berada di kampus menjadi media
penampung aspirasi-aspirasi mahasiswa yang menulis dengan bebas sesuai
dengan ekspresi mereka tanpa adanya rasa takut. Kritikan terhadap sistem
pemerintahan, keresahan mereka terhadap pemerintahan, sampai anggapan
bahwa reformasi pemerintahan yang gagal termuat dalam dinding toilet
tersebut. Suara-suara, aspirasi, keresahan yang seharusnya bebas dan aman
diucapkan langsung kepada pemerintah namun mahasiswa lebih memilih
dinding toilet yang kecil dan tertutup menjadi tempat yang bebas dan aman

dalam menyuarakan suara mereka.
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Cerpen ini merupakan cerpen yang memuat dua belas cerita-cerita pendek
dengan memuat kisah kritis dari kehidupan masyarakat. Dalam dua belas
cerita pendek tersebut masing-masing cerita menghadirkan konflik tokoh
utama yang berbeda-beda. Permasalahan yang termuat serta tokoh yang
disajikan dalam cerita yang terdapat dalam kumpulan cerpen tersebut lebih
mudah dipahami serta cerita yang disajikan lebih akrab dengan kehidupan
dalam keseharian. Tokoh-tokoh yang digambarkan pada cerpen tersebut secara
garis besar yakni merupakan sosok yang sering dijumpai pada keseharian yang
terjadi secara umum seperti aktivis, anak-anak, mahasiswa, pedagang, dan
sebagainya. Dalam penggambaran dari kisah tokoh yang mudah dipahami
mengakibatkan konflik yang dihadapi oleh seorang tokoh tampak seperti
konflik yang dijalani oleh masyarakat tanpa mengurangi sedikit unsur apa pun.
Dari dua belas cerita pendek yang termuat dalam antologi cerpen Corat-coret
di Toilet penulis hanya mengambil enam cerpen yang dijadikan data
diantaranya yakni berjudul 1) Pater Pan, 2) Corat-coret di Toilet, 3) Siapa
Kirim Aku Bunga ?, 4) Tertangkapnya Si Bandit Kecil Pencuri Roti, 5) Kisah
dari Seorang Kawan, serta 6) Kandang Babi. Data yang dipilih merupakan
data yang relevan sebagai objek data penelitian ini dikarenakan data yang
termuat memuat . cerminan serta. kritik sosial berupa. aspirasi imahasiswa,
kapitalisme, apatisme, serta kesenjagan sosial pada setiap yang diceritakan

dalam sebuah cerita pendek tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

rumusan masalah yang akan diselesaikan yakni sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana pengaruh sosiologis pengarang terhadap penciptaan
kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet karya Eka Kurniawan ?

1.2.2 Bagaimana karya sastra menjadi cermin masyarakat dalam
kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet karya Eka Kurniawan ?

1.2.3 Bagaimana fungsi sosial sastra dalam kumpulan cerpen Corat-

coret di Toilet karya Eka Kurniawan ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan ini memiliki beberapa tujuan, namun
secara garis besar bertujuan untuk mengetahui bagaimana keresahan sosial
yang termuat dalam kumcer Corat-coret di Toilet karya Eka Kurniawan yang
terjadi saat itu. Dari rumusan masalah di atas, dapat ditarik garis besar tujuan

dari penelitian ini yakni sebagai berikut:

1.3.1 Untuk mendeskripsikan pengaruh sosiologis pengarang terhadap
penciptaan kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet karya Eka
Kurniawan.

1.3.2 Untuk mendeskripsikan karya sastra menjadi cermin masyarakat
dalam kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet karya Eka
Kurniawan.

1.3.3 Untuk mendeskripsikan fungsi sosial sastra dalam kumpulan

cerpen Corat-coret di Toilet karya Eka Kurniawan.

1.4 Manfaat Penelitian
Sehubungan dengan tujuan yang telah dipaparkan, adapun manfaat
penelitian ini; secara umum maupun khusus yang diharapkan oleh penulis

yakni sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Akademis
Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan berguna
sebagai wadah petunjuk dan guna menjadi kaidah ilmu sehingga
menambah wawasan serta hasil dari penulisan ini guna menjadi
rujukan atau referensi terkait ilmu yang dibutuhkan.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharap mampu menjadi manfaat sesuai
khazanah ilmu bagi seorang pembaca, guna memberikan suatu

ide/gagasan serta referensi bagi Mahasiswa Sastra Indonesia,
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dalam lingkup Fakultas Adab dan Humaniora, serta seluruh
mahasiswa (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya)
maupun masyarkat luas dan khususnya orang-orang yang ingin
menambah pengetahuan serta agar dapat memahami mengenai
keresahan sosial yang termuat dalam sekumpulan cerita pendek
berjudul Corat-coret di Toilet karya Eka Kurniawan. Penelitian ini
juga diharapkan mampu menjadi kajian sastra untuk penelitian
selanjutnya atau dapat menjadi acuan ataupun perbandingan
dengan kajian objek data penelitian yang berbeda, baik secara teori,
secara ilmiah, ataupun bahasa yang dikaji oleh penelitian ini.
1.4.3 Manfaat Teoretis

Penulis mengharapkan dengan usainya penelitian yang
dianalisa ini mampu menambahkan pengetahuan baru bagi
pembaca khususnya untuk mahasiswa Sastra Indonesia untuk
mengetahui keresahan sosial yang termuat dalam antologi cerpen
Eka Kurniawan yang berjudul Corat-coret di Toilet serta mampu

menambah khazanah penulisan mengenai penelitian sastra.

1.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian terkait antologi atau sekumpulan cerpen Corat-coret di Toilet
(2000) karya Eka Kurniawan telah banyak diteliti dari seorang peneliti-peneliti
sebelumnya. Berikut beberapa contoh dari penelitian terdahulu;

(1) Kritik Sosial di Toilet dalam Cerpen "Corat-coret di Toilet" Karya
Eka Kurniawan: Tinjauan Sosiologi Sastra ditulis oleh Sukma Hayati (2020)
mahasiswa Universitas Andalas, Padang. Penelitian yang telah dilakukan ini
berfokus untuk menguraikan beberapa kritik sosial serta bagaimana bentuk
penyampaian Kritik-kritik tersebut yang termuat dalam cerpen tersebut.
Analisa yang telah dilakukan ini memakai pendekatan teori sosiologi sastra
Alan Swingewood yang mengemukakan bahwa sebuah Kkarya sastra
merupakan cerminan sosial ketika suatu karya sastra itu dilahirkan. Hasil dan

kesimpulan pada penelitian ini yakni kritik yang tedapat dalam kumpulan
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cerpen ini merupakan kritik terhadap pemerintahan, reformasi, serta kekotoran
yang ada di toilet. Sedangkan penyampaian kritik pada kumcer Corat-coret di

Toilet bersifat humor dan sinis.

(2) Kritik Sosial dalam Kumpulan Cerpen Corat-coret di Toilet Karya Eka
Kurniawan (Kajian Sosiologi Sastra) ditulis oleh Tyas Asih Kusrini (2020)
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas
lImu Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Purwokerto. Dalam penelitian yang telah dilakukan ini, bertujuan guna
mendapatkan suatu jenis kritik sosial yang ada pada kumpulan cerpen tersebut.
Hasil dari analisa terdahulu mendapati beberapa jenis kritik diantaranya, kritik
terhadap pemerintah, kritik dalam bidang ekonomi, kritik terhadap HAM,
serta kritik terhadap masyarakat.

(3) Fakta Cerita Pada Kumpulan Cerpen Corat-coret di Toilet Karya Eka
Kurniawan dan Implikasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMA ditulis oleh
Siti nur Aisah, Ambarini Asriningsari, dan Muhajir (2022), mahasiswa
Universitas PGRI Semarang. Pada penelitian yang dikaji lebih berfokus untuk
menemukan sebuah fakta dari antologi cerpen-cerpen tersebut yang
merupakan karya dari sastrawan bernama Eka Kurniawan serta berfokus untuk
menguraikan implikasi dari cerita yang ada pada objek data yang dianalisis

yang digunakan untuk menjadi media pengajaran sastra bagi siswa SMA.

(4) Eksistensi Coretan Dinding sebagai Media Ekspresi Mahasiswa dalam
Novel Corat-coret di Toilet Karya Eka Kurniawan: Tinjauan Sosiologi Sastra
ditulis oleh Muhammad Rizal (2022) mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan eksistensi coretan
dinding yang dilakukan mahasiswa sebagai bentuk ekspresi yang termuat
dalam cerpen yang sedang dikaji. Analisis ini menjadikan teori pendekatan
dari sosiologi sastra Hipollite Taine. Hasil dari penelitian ini yakni terdapat
adanya aksi yang merusak fasilitas umum, pencurian, demonstrasi terhadap

pemerintahan, serta ejekan atau hinaan.
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(5) Eufisme dalam Karya Sastra Realisme Sosialis Pasca Reformasi
(Telaah Cerita pendek Corat-coret di Toilet) ditulis oleh Arifian Fajar Putera
(2021), mahasiswa Program Studi Sosiologi, Fakultas lImu Sosial dan limu
Politik, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta. Penelitain ini
bertujuan untuk mendeskripsikan eufisme dengan sastra realisme pasca
reformasi Indonesia dalam cerpen karya Eka yang menjadi objek penelitian.
Hasil dari penelitian ini yakni menunjukan adanya eufisme karya sastra
realisme sosialis pada runtuhnya pemerintahan di rezim Orde Baru disebabkan

karena adanya komunikasi timbal balik, kukuasaan, serta pendisiplinan diri.

(6) Kajian Sosiologi Sastra pada Cerpen-cerpen Karya Eka Kurniawan
yang ditulis oleh Rahmat Suhandi, Herman J. Waluyo, dan Nugraheni Eko
Wardani (2019), mahasiswa Program Studi Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia, FKIP Universitas Sebelas Maret. Penelitian yang telah dilakukan
ini bertujuan untuk menganalisa kehidupan bermasyarakat yang termuat dalam
objek penelitian. Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini yakni adanya realita
dalam kehidupan sosial yang dipengaruhi oleh regulasi yang ditetapkan
pemerintah yang mengakibatkan adanya perubahan-perubahan akibat
pembangunan infrastruktur bangunan-bangunan yang berlatar di kota.

(7) Social Critism in a Short Story of "Corat-coret di Toilet" by Eka
Kurniawan, penelitian ini ditulis oleh Ida Satriani Kasran Ramsi dan Else
Liliani (2018), mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kritik sosial yang bersifat konstruktif, interdiskursus, serta untuk
mengetahui ideologi dibalik karya sastra Eka Kurniawan yang berjudul Corat-
coret di Toilet dengan menerapkan pendekatan teori pembacaan wacana kritis
model Fairclough. Hasil analisa yang usai dilaksanakan yakni adanya bentuk
kritik sosial yang terlihat dari perlawanan tokoh-tokoh yang terdapat dalam
cerpen tersebut kepada pemerintah, terdapat kontruksi sosial yang termuat

dalam ungkapan-ungkapan peribahasa yang terdapat dalam cerpen, serta
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lahirnya cerpen tersebut yang didasari oleh jejak sejarah tahun 1999 yang
mengungkapkan ideologi demokratis.

Dari ketujuh penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa cerpen Corat-
coret di Toilet karya Eka Kurniawan memiliki banyak keresahan-keresahan
yang dialami oleh masyarakat serta mengangkat permasalahan-permasalahan
yang sering dijumpai dalam lingkup masyarakat ataupun mahasiswa. Namun,
dari penelitian-penelitian yang sebelumnya pernah dikaji, tidak terdapat
adanya salah satu peneliti yang menyinggung mengenai keresahan sosial
dalam analisis serta pembahasan yang usai ditelaah oleh peneliti sebelumnya.
Adanya keresahan yang dialami seorang penulis dalam menciptakan suatu
karya dapat dilihat dengan cerminan serta fungsi sastra yang terjadi dalam
cerpen tersebut. Dengan demikian, peneliti menjadikan penelitian yang telah
dilakukan sebagai suatu acuan dalam penelitian ini dikarenakan memiliki
persamaan secara objek yang akan diteliti. Adapun perbedaan dari penelitian
sebelumnya yakni pada teori yang diterapkan serta dalam analisis dari
penelitian yang dilakukan ini hendak mencari suatu keresahan yang termuat
pada sosiologis pengarang ataupun sosiologis yang termuat dalam isi kumcer
tersebut dengan menggunakan teori pendekatan sosiologi lan Watt.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Sosiologi Sastra lan Watt

Sosiologi sastra beranggapan bahwa sastra merupakan hasil dari refleksi
cerminan kehidupan masyarakat yang keberadaannya merupakan suatu realitas
sosial yang benar adanya serta sebagai media yang berupa kritikan dalam
kehidupan sosial masyarakat. Walaupun dalam penulisan karya sastra tidak
sepenuhnya terefleksi dari cerminan peristiwa pada realitas sosial, pengarang
biasanya menafsirkan apa yang dimaksud oleh seorang pengarang dalam
sebuah karya sastra tersebut. Dengan demikian, suatu karya sastra pasti

mempunyai sebuah tujuan dalam setiap penulisannya.

Pengarang menuliskan karya sastra berdasarkan apa yang dirasakan, cita-
citanya, kritik sosial, atau bahkan mengenai refleksi pribadi yang sedang
dipikirkan oleh seorang pengarang. Menurut Marx seseorang harus mampu
untuk hidup terlebih dahulu sebelum mereka dapat berpikir. Dalam kehidupan
antara pikiran manusia dan apa yang sedang dipikirkan saling berkaitan
dikarenakan keduanya berpengaruh terhadap apa yang dirasakan yang
kemudian diekspresikan pada kehidupan seorang manusia (dalam Faruk, 1995:
5).

Menurut Luxemburg (1984: 23) hubungan antara sastra dengan karya

sastra dapat dipahami dengan beberapa cara:

a. Unsur-unsur yang berada di luar naskah, keadaan dari suatu konteks
sastra, serta teks tersebut yang tidak ditindaklanjuti. Penulisan ini
biasanya berfokus pada seorang pengarang terhadap lingkungan
masyarakat, pencetak naskah, dan seterusnya.

b. Hubungan antara teks sastra yang berupa aspek-aspek serta susunan

lapisan masyarakat yang tercemin dalam karya sastra. Sastra bukan hanya
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menjadi cerminan masyarakat, namun juga sebagai sumber yang berguna
untuk mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat. Peneliti
bukan juga berperan sebagai penentu dari seorang pengarang
menuangkan karya sastra dari hasil refleksi cerminan masyarakat

melainkan juga menilai pandangan dari seorang pengarang.

lan Watt merupakan seorang kritikus sastra, sastrawan, sejarawan, serta
profesor di Stanford University yang lahir di Windermere, Westmorland,
Inggris pada tanggal 9 Maret 1917 dan meninggal pada tanggal 13 Desember
1999. Pada tahun 1939 sampai tahun 1946 lan Watt bergabung dalam
Angkatan Darat dan bertugas menjadi salah satu tentara pada Perang Dunia Il
sebagai Letnan Infanteri. Kemudian pada tahun 1942, lan Watt terluka pada
saat pertempuran dan kemudian dinyatakan hilang atau meninggal saat
melakukan pertempuran di Singapura. lan Watt kemudian ditawan oleh
Jepang di Penjara Changi sampai tahun 1945. Dalam masa hukumannya, lan
Watt bekerja dengan napi lainnya dalam menyelesaikan pembangunan rel
kereta api Bhurma. Watt mengkritik buku maupun film karena kebebasan
yang mereka ambil dengan detail sejarah pada pengalaman waktu Watt
dipenjara. Ada sekitar 12.000 tawanan yang meninggal, dan banyak yang
terjangkit penyakit. Sedangkan Watt mengalami kritis karena kekurangan gizi

selama bertahun-tahun.

lan Watt meninggal di Menlo Park, California, setelah lama sakit dan
meninggal di panti jompo. lan Watt memiliki aliran yang sekaligus elemen
yang merupakan kunci dalam pemikiran teori yang telah dipaparkan oleh lan
Watt. Kunci tersebut yakni menganggap penurunan penting dari filosofi kuno
klasik yang memiliki berbagai aliran pemikiran idealisnya yang memkandang
pengalaman manusia sebagai komposisi atau bentuk Platonis yang bersifat
universal dengan kesempurnaan bawaan. Padangan hidup dengan filosofi
tersebut mendominasi penulisan dari zaman kuno hingga masa Reneisans.
Dengan hasil pemikiran tersebut menghasilkan bentuk genre puisi klasik

dengan plot dan karakter yang datar.
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lan Watt memiliki beberapa karya diantaranya Rise of the Novel (1957),
Myths of Individualism: Faust, Don, Quixxote, Don Juan, Robinson Crusoe
(1996), Conrad in the Nineteen Century (1979), dan lain-lain. Dalam
perjalanan penulisannya, lan Watt sukses dalam penulisan novel yang berjudul
Rise of the Novel (1957) yang dianggap oleh sarjana sastra sebagai asal mula
novel serta menjadi studi penting mengenai sastra realisme. lan Watt
menggunakan aliran filosofi kuno atau klasik yang dicampur dengan
idealisnya yang memandang manusia sebagai komposisi utama dalam bentuk
penulisannya. Selain itu, lan Watt juga menggunakan aliran realisme sosialis
dalam penciptaan karya-karyanya. Oleh sebab itu, pengarang menjadi faktor

utama dalam mempengaruhi karya sastra yang diciptakannya.

Sehubungan antara karya sastra dengan konteks seorang pengarang, lan
Watt mengemukakan tiga faktor untuk mengidentifikasi sosiologi sastra.
Pertama, faktor sosial dari seorang pengarang yang berkaitan dengan
keadaannya sebagai penulis serta supremasi lingkungan sosial dalam
menciptakan karya sastra. Oleh sebab itu, pada saat melakukan suatu
penelitian perlu meninjau beberapa hal, di antaranya: (a) bagaimana seorang
penulis atau pengarang mampu memperoleh pekerjaannya, (b) pengaruh
seorang pengarang menjadikan mata.pencahariannya sebagai sebuah pekerjaan
yang dijalaninya, serta (c) bentuk sasaran pengarang kepada masyarakat.
Kedua, sastra sebagai bentuk refleksi dari hasil cerminan masyarakat. Hal
yang perlu dipahami oleh penelitian yakni: (a) seberapa penting sastra menjadi
cerminan dari masyarakat ketika sastra itu dibuat, (b) seberapa penting
kepribadian dari seorang pengarang yang berpengaruh sebagai cermin dari
masyarakat yang ingin dituju, serta (c) seberapa penting media karya sastra
yang ditulis oleh pengarang dapat menggantikan peran masyarakat. Ketiga,
fungsi sosial sastra. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan dalam penelitian
yakni: (a) sejauh mana sastra mampu menjadi pembenah masyarakat, (b)
sastra sebagai penghibur, serta (c) apakah antara (a) dan (b) memunculkan
terjadinya sistesis (dalam Faruk, 1995: 5).
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Dalam kajian pendekatan sosiologis sastra lan Watt menguraikan beberapa
faktor mengenai sosiologi sastra membentuk sebuah pacuan dalam
menjalankan suatu penelitian yang mengaplikasikan teori sosiologi sastra,
yakni faktor yang berpengaruh bagi sosial pengarang, sastra sebagai cerminan
bagi suatu keadaan masyarakat, serta sastra yang berfungsi bagi kehidupan

masyarakat.

2.1.1 Konteks Sosial Pengarang

Pengarang merupakan suatu kunci dari adanya suatu penciptaan
sebuah naskah. Otak dari suatu karya berada di seorang pengarang.
lan Watt dalam Faruk (1995:5)mengklasifikasikan beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam teori yang telah dikemukakan olehnya. Hal
tersebut yakni (a) bagaimana seorang penulis atau pengarang mampu
memperoleh pekerjaannya, (b) pengaruh seorang pengarang
menjadikan mata pencahariannya sebagai sebuah pekerjaan yang
dijalaninya, serta (c) bentuk sasaran pengarang kepada masyarakat.
Seorang pengarang berkaitan erat dengan penciptaan karya sastra.
Seorang pengarang yang juga seorang masyarakat merupakan suatu
konteks yang berkaitan antara penciptaan suatu naskah dengan
pembaca naskah tersebut. Seorang pengarang juga dilatarbelakangi
oleh keadaan lingkungan sekitarnya dalam menuliskan suatu karya

sastra.

2.1.2 Sastra Sebagai Cermin Masyarakat

Karya sastra lahir dari seorang pengarang yang juga seorang
masyarakat. Seorang pengarang merefleksikan ekspresi perasaannya
dalam sebuah karya yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.
lan Watt dalam Faruk (1995:5) juga mengklasifikasikan hal-hal yang
mendukung dari konsep yang telah dibuatnya, diantaranya (a)
seberapa penting sastra menjadi cerminan dari masyarakat ketika
sastra itu dibuat, (b) seberapa penting kepribadian dari seorang

pengarang yang berpengaruh sebagai cermin dari masyarakat yang
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ingin dituju, serta (c) seberapa penting media karya sastra yang
ditulis oleh pengarang dapat menggantikan peran masyarakat.
Dengan adanya klasifikasi tersebut, beranggapan bahwa sejauh mana
suatu penciptaan karya sastra mampu menjadi sebuah cerminan bagi

masyarakat.

Sebuah karya sastra lahir di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
Adanya sebuah karya sastra dalam masyarakat merupakan suatu
bukti bahwa sastra merupakan hasil dari masyarakat. Seorang
pengarang yang juga seorang masyarakat, secara individu mencoba
menguraikan imajinasi-imajinasinya terhadap lingkungan sekitarnya
dengan menggambarkan kejadian yang merefleksikan dalam
kehidupan nyata ke dalam sebuah karya sastra. Hal tersebut
didukung oleh pernyataan Pradopo dalam Jabronim (2001:59)
menyatakan yakni kehadiran seorang pengarang yang bersifat
individu mencoba menggambarkan hasil pemikirannya terhadap
pandangan dunianya dalam sebuah karya sastra. Penggabungan
antara seorang individu yakni seorang pengarang dengan adanya
masyarakat sebagai bentuk realitas sosial menunjukan bahwa karya
sastra merupakan hasil dari keadaan sosial bermasyarakat. Keadaan
sastra tersebut membuat karya sastra dapat diposisikan menjadi

sebuah dokumen.

Selain itu, karya sastra juga dijadikan sebagai gambaran prototipe
kejadian yang berada di masa lampau. Seluruh kejadian yang berada
dalam suatu karya sastra merupakan hasil prototipe kejadian yang
dilakukan masyarakat sehari-hari. Realitas sosial yang berusaha
digambarkan oleh pengarang menjadi bentuk adanya realitas yang
mempengaruhi pengarang dalam penciptaan suatu karya sastra
tersebut. Dengan adanya suatu realitas sosial di masa lampau
menjadikan suatu karya sastra juga sebagai bentuk jejak sejarah yang

digambarkan oleh seorang pengarang.
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Karya sastra dibuat dan diperuntukan untuk masyarakat. Oleh
karena itu, penciptaan suatu karya sastra harus mampu diterima dan
dipahami oleh masyarakat. Dengan demikian pengarang berusaha
mendekatkan diri dengan penceritaan yang dituliskan dalam suatu
karya sastra yang diadopsi dari lingkungan sosial masyarakat yang
bertujuan agar cerita dalam suatu karya sastra lebih dipahami dan
diterima oleh masyarakat umum. Dengan menjadikan keadaan
sekitar sebagai bahan pertimbangan yang dimuat dalam suatu karya
sastra menjadikan karya sastra tersebut berasal dari tengah-tengah

kehidupan manusia dalam bermasyarakat.

2.1.3 Fungsi Sosial Sastra

Fungsi sosial bermaksut sejauh mana sastra mampu berguna bagi
kehidupan sosial masyarakat. Dalam hal ini lan Watt dalam Faruk
(1995: 5) mengklasifikasikan beberapa hal, di antaranya (a) sejauh
mana sastra mampu menjadi pembenah masyarakat, (b) sastra
sebagai penghibur, serta (c) apakah antara (a) dan (b) memunculkan
terjadinya sistesis. Karya-karya sastra yang lahir di masyarakat
merupakan bentuk adanya fungsi sosial sastra jika karya tersebut

berpengaruh bagi kehidupan bermasyarakat.

Pada perkembangannya, masyarakat menyampaikan aspirasi serta
keresahan mereka pada media-media sosial seperti facebook, twitter,
instagram, dan sebagainya sebagai wadah mereka untuk
menyalurkan aspirasi-aspirasi mereka. Namun, sebelum adanya
perkembangan teknologi yang pesat, karya sastra menjadi alternatif
masyarakat untuk menyampaikan keresahan serta aspirasi mereka
ternadap kebijakan yang tidak sesuai dengan pemikiran masyarakat

umum.

Di negara ini, sejak zaman penjajahan sudah sering dilakukannya
suatu aksi-aksi pemberontakan akan kekecewaan masyarakat
terhadap pemerintahan. Namun, tidak hanya dalam peperangan saja
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hasil pemberontakan akan kekecewaan masyarakat. Karya-karya
sastra yang bersifat kritik juga menjadi bentuk sindiran atas
kekecewaan atas aksi-aksi dari jajaran pemerintahan. Oleh sebab itu,
jika suatu karya sastra dipergunakan sebagai alat untuk melawan
bobroknya pemerintahan, maka karya sastra memiliki fungsi bagi

kehidupan masyarakat.

Fungsi sosial sastra diwujudkan dengan adanya perilaku buruk dari
pemerintahan yang menimbulkan kekecewaan terhadap masyarakat.
Kemudian masyarakat merespon dengan menciptakan suatu karya-
karya sastra yang diperuntukkan sebagai wadah ekspresi kekecewaan
mereka terhadap sistem pemerintahan yang tidak bersungguh-
sungguh membela kepentingan rakyat. Ungkapan, ekspresi, serta
emosi yang diluapkan oleh masyarakat dan diwakilkan oleh penulis
memuat peringatan-peringatan dari hasil kekecewaan terhadap
pemerintahan yang menyalahgunakan kekuasaan. Menurut
Endraswara (2011:20), menyatakan bahwa fungsi karya sastra yakni
mengharap mampu menjadi suatu bentuk kesadaran bagi manusia

agar melakukan perbuatan yang bermanfaat bagi khalayak umum.

Sehubungan dengan gagasan yang telah diutarakan oleh lan Watt, dalam
karyanya yang berjudul Rise of the Novel (1957:59-61), menuliskan bahwa
pemikiran masyarakat yang masih berpaut pada tradisi di masa lalu jauh sering
kali tertindas dengan pemikiran-pemikiran masyarakat yang lebih modern di
bidang ekonomi serta politik yang mengakibatkan kesenjangan dalam tatanan
masyarakat. Pada abad ke 16 muncul berbagai sistem reformasi di negara-
negara berkembang yang mengakibatkan masyarakat-masyarakat di kelas
menengah mulai merasa ketakutan dikarenakan adanya ketimpangan antara
masyarakat dengan pemerintahan di bidang ekonomi seperti perdagangan dan
industri serta kekuasaan pemerintahan yang lebih kuat. Pada abad ke 18
munculah penulis-penulis di Inggris seperti Spenser, Addison, Stele, Defoe

yang lebih cenderung mendukung masyarakat yang berekonomi rendah dan
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menentang masyarakat yang memiliki individual yang tinggi seperti
masyarakat yang bergelut di bidang politik.

Tidak hanya itu, menurut buku tersebut menyatakan bahwa masyarakat
yang memiliki tatanan ekonomi rendah juga harus mendapatkan hak yang
sama sebagai masyarakat di negara tersebut. Masyarakat memiliki kesempatan
yang penuh dalam memperjuangkan aspirasinya terhadap keresahan yang
dirasakan. Pada saat itu, masyarakat menjadikan kesusastraan sebagai bentuk
ekspresi untuk mewujudkan demokrasi yang tepat dengan adanya peninjauan
ulang dalam faktor sosial, ekonomi, dan politik. Tindakan yang dilakukan oleh
masyarakat yang tidak mampu mengekspresikan keresahannya bukan melalui
medan perang di tanah lapang melainkan di dalam kamar dengan penuh
ketidakpuasan (lan Watt, 1975:76). Sedangkan dalam buku Myths of
Individualism: Faust, Don, Quixxote, Don Juan, Robinson Crusoe (1996:128),
lan Watt menyatakan Sejak abad ke 18 pada masa renaisans banyak penulis-
penulis di berbagai negara yang tidak percaya diri dalam proses penulisan
karyanya. Banyak penulis yang kurang optimis, pemikiran yang menjadi
skeptis, serta kekecewaan yang muncul pada masa pemerintahan tersebut.
Buku-buku yang kontra terhadap sistem pemerintahan yang terjadi saat itu
tidak dipercaya oleh banyak masyarakat yang dikarenakan kekecewaan
pembaca dan penulis karena tidak sesuai dengan tujuan dan cita-cita yang
mereka inginkan. Namun, menurut Vico dalam buku Myths of Individualism
(1996:188), pada tahun 1773 karya sastra seperti puisi, prosa, serta lagu-lagu
daerah dipergunakan sebagai bentuk ekspresi kekecewaan masyarakat

terhadap pemerintahan yang tidak sesuai dengan harapan mereka.

Sejak masa renaisans sastra dipergunakan sebagai bentuk media ekspresi
untuk menyuarakan aspirasi-aspirasi masyarakat yang tidak sesuai dengan
sistem pemerintahan yang sedang berjalan. Keresahan-keresahan mereka
dituangkan dalam tulisan sebagai bentuk perlawanan. Dengan demikian,
analisis ini berupaya guna menggambarkan keresahan yang termuat dalam

sosiologis pengarang, cerminan keresahan sosial masyarakat, serta fungsi
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sastra sebagai media ekspresi bagi masyarakat yang termuat dalam kumpulan
cerpen Corat-coret di Toilet karya Eka Kurniawan dengan menjadikan

pendekatan sosiologi sastra lan Watt sebagai landasan teori.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian memiliki arti yakni sebuah rencana peneliti yang
berkaitan mengenai hal-hal yang akan diteliti. Biasanya, rancangan penelitian
berawal dari membuat hipotesis beserta implikasinya sampai dengan pada
akhir analisis. Pendekatan kualitatif merupakan jenis pendekatan yang dipilih
untuk menunjang telaah penelitian yang sedang berlangsung ini. Penelitian ini
merupakan suatu pendekatan dengan mengharuskan tercantumnya uraian kata
atau kalimat serta tidak mencantumkan angka yang spesifik (Endraswara,
2009: 222).

Dalam penelitian adapun faktor-faktor pendekatan kualitatif yaitu: (1)
memperhatikan unsur-unsur makna serta pesan yang terdapat pada objek
tersebut, (2) lebih mengutamakan suatu proses dalam menjalankan penelitian
dibandingkan hasil penelitian yang mengakibatkan makna yang tidak sama,
(3) subjek peneliti dengan objek penelitian harus saling berkaitan erat, subjek
peneliti merupakan pelaku utama sehingga berkaitan antara kedﬁanya yakni
subjek penelitian dengan objek penelitian, i(4) penelitian yang memiliki sifat
terbuka menjadikan suatu kerangka penelitian bersifat sementara dan
senantiasa bisa berubah-ubah, (5) penelitian bersifat subjektif yang berarti

terjadi akibat pengaruh budaya yang berada disekitarnya (Ratna, 2011: 47).

Pada penelitian ini berusaha untuk memaparkan serta mendeskripsikan
suatu bentuk keresahan sosial yang termuat dalam kumcer dengan judul
Corat-coret di Toilet. Penelitian kualitatif yakni suatu kajian yang berbentuk
penelitian yang berfokus pada objek data yang berupa lisan maupun tulis.
Peneliti mengkaji dan memfokuskan keresahan sosial pada percakapan yang
berada pada objek data yang termuat pada salah satu antologi cerpen karya

dari Eka Kurniawan.
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3.2 Pengumpulan Data
Bagian ini merupakan suatu komponen yang akan berguna menjadi suatu
kunci untuk menjawab permasalahan yang terdapat pada objek yang akan
diteliti. Pengumpulan juga memiliki definisi lain yakni sebagai suatu bagian
yang dapat digunakan untuk mendapatkan data kajian yang relevan serta

berkualitas.

3.2.1 Data Penelitian

Data merupakan sebuah data yang pada hakikatnya merupakan
suatu hasil yang ditemukan dan dikumpulkan oleh peneliti terhadap
suatu objek yang dikajinya (Sutopo, 2002: 72). Penelitian yang
dilakukan ini menggunakan data yang berbentuk deskriptif kualitatif.
Penelitian yang menggunakan data deskriptif lebih menekankan terkait
fenomena yang berupa interaksi antara beberapa variabel yang
bertujuan untuk memahami alur peristiwa pada objek yang akan
diteliti. Penelitian ini menggunakan objek data berupa enam cerita
pendek yang termuat dalam kumcer yang berjudul Corat-coret di
Toilet. Cerpen tersebut berjudul 1) Pater Pan, 2) Corat-coret di Toilet,
3) Siapa Kirim Aku Bunga?, 4) Tertangkapnya Si Bandit Kecil Pencuri
Roti, 5) Kisah dari Seorang Kawan, serta 6) Kandang Bab"‘i. Penelitian
ini mengambil enam objek cerita tersebut karena cerita yang disajikan
banyak memiliki keresahan-keresahan sosial daripada enam cerita
lainnya. Objek data yang akan dikaji diteliti dengan menggunakan
teori pendekatan lan Watt yang lebih berfokus pada cerminan sosial
yang kemudian menguraikan Kritik sosial yang ada pada objek data

cerpen tersebut.

3.2.2 Sumber Data Penelitian
Menurut Arikunto (2006: 129), menyatakan yakni sumber data
merupakan sebuah pendukung yang berupa dari mana data tersebut
didapatkan. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa sumber data
adalah sumber pokok yang akan menjawab rumusan masalah dengan
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baik. Sumber data yang ada pada suatu kajian ataupun penelitian
memiliki peranan yang perlu untuk diperhatikan dikarenakan suatu
karya ilmiah ataupun suatu kajian memuat data dan sumber data yang
orisinilitasnya perlu dipertanggungjawabkan. Sumber data dapat
berupa benda, hal, orang, bahkan tempat yang dijadikan suatu acuan
sebagai sarana mengumpulkan data relevan terkait permasalahan dan
fokus penelitian. Sumber data dari proposal penelitian ini berasal dari
antologi cerpen Corat-coret di Toilet karya Eka Kurniawan serta
melakukan peninjauan serta pertimbangan dengan beberapa jurnal

yang berada di perpustakaan ataupun di web.

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik ini merupakan komponen dengan memfokuskan pada data
yang usai dikumpulkan. Data tersebut berguna sebagai data-data yang
akan diteliti. Teknik pengumpulan data memiliki tata cara yang
sistematis guna memperoleh berbagai informasi yang valid sebagai
suatu data yang akan diteliti. Pada umumnya, suatu penelitian
memiliki aturan penelitian seperti tahapan-tahapan yang perlu
dilakukan untuk melakukan suatu penelitian. Hal ini berguna untuk

memudahkan suatu penelitian, tahapan-tahapan tersebut antara lain:
3.2.3.1 Pengumpulan Data

Pada kajian yang diteliti ini menggunakan teknik
pengumpulan primer yang memiliki suatu arti yakni data yang
diambil dari sebuah teks tertulis. Secara singkat teknik yang
digunakan ini merupakan suatu teknik yang diaplikasikan
dengan cara menyimak serta mengamati dari hasil data
literatur yang terkait dalam suatu penelitian. Literatur terkait
merupakan data yang berupa teks yang mampu mencerminkan
serta mengkritik dalam lingkup sosial pada objek data yang

akan dikaji.
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Data-data tersebut berupa enam cerpen dari kumpulan
cerpen Corat-coret di Toilet karya Eka Kurniawan. Ke enam
cerpen ini merupakan acuan utama dalam penelitian yang
dilakukan ini serta dengan teori penunjang Yyakni teori
sosiologi sastra lan Watt yang memfokuskan cerminan serta

kritikan sosial pada data yang dikaji.
3.2.3.2 Pengelompokan Data

Pada proses ini berfokus pada pengidentifikasian data yang
tergolong pada cerminan sosial serta Kkritik sosial. Hasil dari
identifikasi data ini dapat diketahui serta disajikan dalam
bentuk data-data yang ditemukan kemudian disusun
berdasarkan bukti dari realitas sosial serta dialog yang
diidentifikasikan menjadi data konkret. Data konkret yang
berhasil ditemukan kemudian disusun lalu dikelompokan

sesuai dengan fokus penelitian.
3.2.3.3 Penyimpulan Data

Kesimpulan merupakan bagian akhir dari suatu penelitian.
Pada bagian ini bertujuan untuk menyimpulkaﬁ hasil dari
beberapa data yang usai dianalisa. Kesimpulan pada analisa ini
disusun secara sederhana serta singkat yang bertujuan agar
bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami oleh khalayak
umum. Proses yang dilakukan pada penelitian ini memiliki
kurun waktu yang bersifat berskala guna mendapatkan hasil
analisis data yang terbaik dalam mengkaji keresahan sosial
yang ada pada objek data penelitian dengan pendekatan teori
sosiologi sastra lan Watt.

3.2.4 Analisis Data
Bagian ini yakni bagian analisa data yang menggunakan sebuah

teknik pengumpulan data. Teknik ini memiliki beberapa langkah-
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langkah, pertama dimulai dengan membaca secara berulang-ulang dan
menyeluruh pada buku sekumpulan cerpen Corat-coret di Toilet karya
Eka Kurniawan terkhusus dalam enam cerita pendek yang akan
menjadi objek data primer pada penelitian ini. Hal tersebut bertujuan
agar peneliti mampu memahami ungkapan, pesan, dan makna yang
terdapat pada naskah teks, serta mampu memahami alur cerita pada
setiap cerita-cerita pendek yang termuat pada kumpulan cerpen
tersebut. Kemudian mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data-data
yang relevan terkait teori yang diterapkan. Teori tersebut yakni
memakai teori pendekatan sosiologi sastra lan Watt dengan berfokus
pada cerminan serta kritik sosial yang terdapat pada enam cerpen
tersebut. Data yang sudah didapatkan kemudian dikelompokkan dan

disusun pada fokus analisa yang dilakukan ini.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini merupakan bagian yang akan menjelaskan terkait tujuan
yang telah dilakukan oleh penelitian ini. Tujuan tersebut yakni untuk
mendeskripsikan keresahan sosial yang termuat pada kumcer Corat-coret di Toilet
karya Eka Kurniawan dengan menerapkan teori pendekatan sosiologi sastra lan
Watt. Dalam bagian ini, terdapat beberapa faktor yang perlu adanya analisis serta
pembahasan untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, hal-hal tersebut yakni
penyajian analisis mengenai sosiologi penulis, sastra yang menjadi cerminan
masyarakat, serta fungsi sosial sastra yang digunakan sebagai penunjang untuk

mendapatkan hasil pembahasan yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Sebelum masuk ke dalam pembahasan, analisis digunakan sebagai
penunjang atau jembatan untuk masuk ke dalam pembahasan. Adapun analisa
yang perlu dicermati pada penelitian ini yakni konteks sosiologi pengarang, sastra
sebagai cerminan bagi masyarakat, serta fungsi sosial sastra dengan menerapkan

teori pendekatan sosiologi sastra lan Watt.

4.1 Sosiologi Eka Kurniawan

Pengarang merupakan faktor dasar | penciptaan suatu karya sastra.
Pengarang yang notabenenya juga merupakan suatu golongan masyarakat
yang merupakan makhluk sosial. Dengan demikian, pengarang juga
memilikiideologi, status sosial, dan sebagainya yang tercakup dalam biografi
seorang pengarang. Latar belakang pengarang juga berpengaruh dalam
penciptaan suatu karya sastra. Selain dari biografi seorang pengarang, latar
belakang dari seorang pengarang juga dapat dilihat dari karya-karya sastra

yang telah diciptakannya.

Dalam penciptaan suatu karya sastra latar belakang soiologis pengarang
sangat berpengaruh penting dalam penciptaan karya sastra tersebut. Seperti

latar belakang pengarang, ideologi yang dianut oleh pengarang, serta
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kedudukan sosial pengarang. Namun, penelitian ini juga dapat meluas seperti
yang telah dipaparkan oleh lan Watt dalam teori yang telah dikemukakannya
seperti a) bagaimana cara seorang penulis memperoleh pekerjaannya, b)
apakah seorang penulis berasumsi bahwa mata pencahariannya merupakan
suatu profesi, serta c) kelompok masyarakat yang bagaimana yang ingin
dituju oleh seorang penulis tersebut. Dengan menilik sosiologi dari Eka
Kurniawan dapat mengetahui hakikat dari analisis ini yakni keresahan sosial
yang terdapat pada kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet karya Eka

Kurniawan.

4.1.1 Proses Eka Kurniawan Mendapatkan Pekerjaan

Eka kurniawan merupakan seorang penulis sekaligus sastrawan yang lahir
pada tanggal 28 November 1975 di Tasikmalaya. Eka menyelesaikan
kuliahnya di Fakultas Filsafat, Universitas Gadjah Mada yang berada di
Yogyakarta. Eka menggemari sebuah buku semenjak dirinya berada di
bangku SMP. Dengan ketekunan dalam bidang sastra, Eka menjadi salah satu
"Global Thinkers of 2015", "Prince Claus 2018" di Belanda, "Emerging
Voice 2016" di New York, dan masih banyak lagi. Selain itu, Eka Kurniawan
juga mendapati berbagai penghargaan di dalam negeri di antaranya yakni
sebagai "Penghargaan Khusus: lde Cerita: Terpilih Piala I\/iaya 2016",
"Pemenang Penulis Skenario Adaptasi Tebaik Festival Film Indonesia 2022".
Eka Kurniawan memulai debut menjadi penulis dengan menerbitkan hasil
tugas akhirnya yang berjudul "Pramoedya Ananta Toer dan Sastra Realisme
Sosialis” pada tahun 1999. Penulisan itu tidak berhenti di situ di tahun
berikutnya Eka menerbitkan sebuah antologi cerpen dengan judul "Corat
coret di Toilet" (2000), sebuah novel dengan judul "Cantik itu Luka" (2002),
"Lelaki Harimau™ di tahun 2004, sebuah kumpulan cerpen yang berjudul
"Cinta Tak Ada Mati" (2005), serta masih banyak lagi (Sukma: 2020).

Eka Kurniawan pada awalnya menulis novel Cantik Itu Luka di umur 20-
an yang dengan prinsip, jika dirinya tidak mampu menerbitkan karyanya

melalui sebuah komunitas, maka dirinya akan menerbitkan sendiri novel
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tersebut. Eka Kurniawan tidak takut akan kritikan-kritikan pada karya
pertamanya, justru Eka Kurniawan berharap ada kritikan dari komunitas lain.
Karya tersebut mendapati beberapa kritikan, salah satunya yakni Maman
Mahayana. Setelah menerbitkan kumcer Corat-coret di Toilet, Eka
Kurniawan, Maman Mahayana yang sebelumnya mengkritik karya Eka
Kurniawan sebelumnya menganggap bahwa Eka sudah menjadi seorang
pegawai kantoran atau penulis yang baik. Menurut Eka, dirinya telah
berusaha untuk mencoba berhenti menulis, namun menurutnya menulis
seperti candu yang terus ingin dilakukannya lagi dan lagi (Ikhwan Hastanto:
2018).

4.1.2 Eka Kurniawan Menganggap Menulis sebagai Profesi

Terlepas dari seorang penulis yang cukup terkenal, tidak banyak yang
mengetahui bahwa Eka Kurniawan juga bekerja sebagai desain grafis yang
membuat desain sampul dari sebuah buku. Menurut Eka, berprofesi sebagali
salah satu penulis yang cukup terkenal bukanlah suatu profesi yang mudah.
Eka Kurniawan juga menambahkan bahwa menjadi seorang penulis bukanlah
dirasa menjadi pekerjaan utama, namun menjadi kegemarannya sebagali
wadah untuk menyalurkan apa yang dirasakan dan dialaminya sesuai dengan
pengalamannya (Igbal Ramadhan: 2021). Oleh sebab itu, keresahén, ekspresi,
serta perasaan yang dialaminya kemudian dituangkan dalam sebuah karya
sastra dan dinikmati oleh masyarakat. Sebagai seorang penulis, keberadaan
Eka Kurniawan dalam jejaring masyarakat cukup dikenali karena banyak
karya-karya yang telah dituliskannya mampu membuat pembacanya merasa
terwakilkan dari apa yang telah dirasakannya. Seperti dalam penulisan
kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet, banyak yang berasumsi bahwa karya
tersebut lahir dari sebuah hasil refleksi kejadian di tahun 1998-2000 yakni

pada masa reformasi (Muhammad Rizal: 2022).

4.1.3 Gaya Kepenulisan Eka Kurniawan
Pada tahun 1998 banyak terjadi kerusuhan dari perkotaan besar yang

tersebar di wilayah Indonesia. Kerusuhan tersebut terjadi pada bulan Mei
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yang melibatkan mahasiswa, buruh, ataupun warga sipil dengan tujuan
menuntut untuk lengsernya pemerintahan Orde Baru yang telah berdaulat
selama kurang lebih 32 tahun. Berbagai sastrawan yang lahir dan besar di era
tersebut ikut andil dalam menuliskan sederet kejadian yang kemudian
dipublikasikan. Isu-isu politik serta perubahan sosial merupakan tema yang
menjadi sorotan bagi karya-karya yang akan dipublikasikan. Eka Kurniawan
merupakan salah satu seorang penulis yang besar rezim tersebut. Salah satu
karya yang berjudul Corat-coret di Toilet memiliki banyak sorotan dari sisi
penggambaran dengan latar pemerintahan Orde Baru. Dengan berbagai
peristiwa yang terjadi saat itu, Eka merangkum dengan baik dalam karyanya
yang berjudul Corat-coret di Toilet. Dalam penulisannya, Eka Kurniawan
menggunakan aliran sastra realis sosialis, tidak heran banyak yang
mengatakan bahwa Eka merupakan penerus dari Pramoedya Ananta Toer.
Namun hal tersebut dibantah Eka karena dirinya menganggap bahwa tidak

pantas disamakan dengan seorang Pramoedya (Arifian Fajar: 2021).

Beberapa tahun sebelum aksi-aksi paling subversif, Tuan Puteri masih
mengingat pertemuan dirinya dengan si orang menyebalkan itu; orang yang
dengan kurang ajar membuatnya menunggu dan bersiap menjadi perawan
tua. (CCdT, him 1)

Dalam penggalan kalimat di atas secara tidak langsung Eka Kurniawan
menunjukan keresahannya dengan menuliskan kata "subversif" yang berarti
menentang kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Anggapan tersebut merupakan sebutan bagi masyarakat yang tidak setuju dan
menentang kebijakan pemerintahan. Eka berusaha memberikan gambaran
keresahan yang dialaminya dengan menciptakan suatu alur yang memiliki
kesamaan dengan realitas yang terjadi pada masa-masa Orde Baru.

4.2 Sastra Sebagai Cermin Masyarakat
Pada hakikatnya penulisan suatu karya sastra bukan hanya perihal tentang
menulis. Suatu karya sastra tercipta dari hasil ekspresi dari seorang pengarang
yang bersifat fiktif ataupun fakta. Latar belakang dari sosiologi seorang
pengarang mampu mempengaruhi seberapa jauh karya sastra tersebut menjadi

cerminan bagi tingkah laku manusia. Selain menjadi cermin masyarakat
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sastra dapat berupa gambaran linimasa sejarah yang pernah terjadi. Dengan
adanya cerminan masyarakat bagi suatu penciptaan karya sastra, pembaca
mampu mengetahui informasi-informasi yang telah dituliskan oleh seorang
pengarang dalam karya-karya sastra tersebut. Dengan demikian lahirnya suatu
kesusastraan pada pusat kehidupan bermasyarakat merupakan suatu bentuk
refleksi atau tiruan kehidupan sosial masyarakat yang terjadi ketika penulisan
karya sastra tersebut. Pengarang sebagai inti dalam penulisan suatu karya
sastra berusaha mengekspresikan apa yang dirasakan oleh seorang pengarang

yang dipengaruhi oleh latar belakang sosiologi tempat yang ditinggalinya.

Karya sastra yang berfungsi sebagai salah satu media perekam jejak dari
suatu peristiwa yang mungkin atau pernah terjadi dalam lingkup masyarakat.
Seluruh kejadian yang mungkin atau pernah terjadi merupakan suatu
prototipe dari kejadian realitas sosial masyarakat. Sebagai hubungan antara
manusia dengan masyarakat, seorang pengarang harus mampu meyakinkan
seorang pembacanya bahwa keadaan yang digambarkan oleh seorang
pengarang memang benar adanya. Salah satu cara untuk meyakinkan
pembaca mengenai kebenaran dalam suatu karya sastra, pengarang perlu
mendekatkan kebenaran yang terjadi di dalam jaringan masyarakat.

Suatu kasusastraan dilahirkan oleh pengarang agar pembaca mampu untuk
menikmati, memahami, serta memanfaatkan suatu karya tesebut. Sastra yang
menggambarkan suatu kehidupan masyarakat dalam penceritaannya
merupakan bentuk adanya kenyataan di dalam karya sastra. Adanya
kehidupan sosial serta lingkungan yang berada di sekeliling pengarang
merupakan suatu bukti bahwa sastra lahir di tengah masyarakat. Pengarang
yang merespons keadaan sosial yang berada di sekelilingnya kemudian
mengekspresikan emosi yang dirasakannya ke dalam sebuah tulisan lalu
dirangkai menjadi suatu bentuk karya sastra. Ekspresi seperti sedih, senang,
dan sebagainya dituliskan dan dieskpresikan seorang pengarang dalam bentuk
karya sastra yang benar adanya dalam situasi sosial dalam kurun waktu

tertentu.
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Dari beberapa deskripsi diatas, lan Watt mengemukakan bagian-bagian
yang perlu ditinjau ketika menganalisa sebuah penelitian diantaranya, (a)
seberapa penting sastra menjadi cerminan dari masyarakat ketika sastra itu
dibuat, (b) seberapa penting kepribadian dari seorang pengarang yang
berpengaruh sebagai cermin dari masyarakat yang ingin dituju, serta (c)
seberapa penting media karya sastra yang ditulis oleh pengarang dapat
menggantikan peran masyarakat. Dengan demikian, penjabaran di atas

merupakan penunjang untuk mendeskripsikan tujuan dari penelitian ini.

4.2.1 Cerpen Corat-coret di Toilet Merupakan Cerminan Kehidupan

Masyarakat

Setelah runtuhnya rezim Soeharto, perubahan sosial menjadi perubahan
dengan dampak yang besar. Karya-karya sastra yang bersifat kritik yang
sebelumnya menjadi momok yang ditakuti akan penerbitannya, menjadi
marak karena kebebasan berpendapat dan bersuara telah bermunculan baik
secara individu ataupun kelompok. Maraknya kebebasan menyuarakan
keresahan tersebut membuat masyarakat mendirikan komunitas yang
berlandaskan kebebasan berpendapat. Karya-karya yang diterbitkan
pascarezim Soeharto memiliki satu kesatuan yakni berlandaskan keresahan

yang terdapat pada kejadian di masa kolonial hingga Orde Baru tersebut.

Dari banyaknya sastrawan pada masa itu seperti Wiji Tukul yang
dinyatakan hilang pada masa pemerintahan Orde Baru namun karya-karyanya
terus dikenang sampai setelah pemerintahan itu hancur atau bahkan sampai
masa kini, Eka Kurniawan juga ikut andil dalam menuliskan kisah tragis yang
terjadi pada masa pemerintahan itu (Dimas Albiyan: 2015). Pada saat itu, Eka
masih menjadi salah satu sastrawan muda yang ikut menyuarakan
keresahannya pada masa Orde Baru. Salah satu karya yang menggambarkan
keresahan seorang Eka ataupun keresahan yang dialami oleh masyarakat
tergambarkan dalam sebuah kumpulan cerpen yang berjudul Corat-coret di
Toilet. Kumpulan cerpen tersebut berusaha menggambarkan satu kesamaan

yakni keresahan yang dialami oleh seorang pengarang yakni Eka Kurniawan
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serta keresahan yang terdapat pada jejaring masyarakat dalam masa
pemerintahan Orde Baru. Selain masa reformasi cerpen tersebut juga
menggambarkan suatu masa penjajahan yakni di masa kolonial Belanda
(Arifian F: 2021).

Dalam kumpulan cerpen yang telah dituliskan oleh Eka tersebut terdapat
gambaran dari kisah yang terjadi di masa-masa kolonial hingga masa
reformasi. Cerpen-cerpen yang telah diciptakan tersebut juga merupakan
suatu gambaran keresahan yang terjadi pada mahasiswa, masyarakat, ataupun

seorang pegawai sipil.

4.2.1.1 Cerpen Berjudul "Pater Pan"

Pater pan merupakan suatu cerpen pembuka yang menggambarkan
suatu mahasiswa yang suka mencuri buku. Mahasiswa tersebut mencuri
buku agar ditangkap karena menganggap pemerintah tidak peduli
dengan buku. Aksinya kemudian berkembang dengan aksi-aksi
pemberontakan yang sering disebut sebagai seorang yang "subversif".
Pada akhir cerita, Paterpan akhirnya ditangkap bukan karena sebagai
pencuri buku, melainkan sebagai seorang yang mengecam kebijakan-

kebijakan pemerintah.

"kita harus mengumumkan perang gerilya" itu bukan kata -kata omong
kosong, tapi nyaris ia lakukan behar seandainya tindakan-tindakan paling
subversif di tahun yang paling panas itu tak pernah terjdai. la belum sempat
mengumumkan perang gerilyanya ketika segala sesuatu seolah berakhir.
(CCdT, him 2)

Pada kutipan di atas, keresahan seorang masyarakat tergambar dengan
adanya kata "subversif" karena dianggap sebagai masyarakat yang
menentang aturan dan kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah.
Pemerintah yang seharusnya menjadi wadah aspirasi dan menampung
suara-suara keresahan dari masyarakat menjadi hal yang berbanding
terbalik.

Tuan Puteri berkata kepadanya, dimana-mana rakyat begitu miskin sementara
para pejabat hidup mewah. Negara sudah di ambang bangkrut karena utang
luar negeri dan sang diktator sudah terlalu lama berkuasa, menutup
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kesempatan bagi orang yang memiliki bakat menjadi presiden. (CCdT, him
3)

Dengan adanya konflik antara pemerintah dengan masyarakat
memicu dampak lain. Seperti aksi-aksi terorisme, anarkis, kemiskinan,
kriminalitas yang terjadi di beberapa wilayah. Salah satu dampaknya
yakni kemiskinan, seperti pada kutipan di atas disebutkan bahwa
"dimana-mana masrakyat sangat miskin sedangkan para pejabat hidup
mewah". Kesenjangan sosial menjadi pemicu lain dari dampak yang
terjadi akibat ketidaksamaan jaringan masyarakat dan pemerintahan
dalam faktor ekonomi. Beberapa bank ditutup, perusahan-perusahan
bangkrut, proyek-proyek dihentikan, serta banyak karyawan yang

dipecat merupakan dampak finansial yang terjadi pada waktu itu.

Sulitnya mendapatkan suatu pekerjaan lagi setelah terjadinya
kebijakan secara sepihak membuat jumlah masyarakat miskin terus
bertambah. Aksi-aksi kriminal menjadi marak di perkotaan yang dipicu
dari kebijakan-kebijakan yang tidak merata dari yang telah ditetapkan
oleh pemerintah. Demonstrasi sering dilakukan oleh masyarakat dari
segala kalangan untuk menuntut kebijakan yang lebih adil. Lebih
buruknya karena dampak kemiskinan banyak masyarakat jyang mulai
melakukan aksi-aksi penjarahan yang terdapat pada toko-toko milik
etnis Tionghoa dan memberi tulisan di pintu toko dengan tulisan "Milik
Pribumi!”.

Pater Pan sendiri tak begitu keberatan, hanya karena ia memang menyukai
nama-nama tokoh fiksi dan bukan berarti alasan-alasan orang yang kemudian
memberinya nama Pater Pan benar. Bagaimanpun semua itu terjadi karena

aktivitas revolusionernya yang semakin menyita waktu sehingga ia tak
sempat masuk lagi ke ruang kuliah. (CCdT, him 5)

Mahasiswa yang dianggap menjadi agen perubahan menjadi
tombak yang diharapkan oleh masyarakat untuk mampu merobohkan
peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh seorang pemimpin. Keresahan-
keresahan, kritikan, dan suara-suara revolusioner dikumandangkan

dalam suatu demonstrasi yang sering dilakukan di depan istana negara.
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Tidak hanya seorang mahasiswa, seorang buruh, pegawai, petani, dan
jejaring masyarakat lainnya juga ikut turun ke jalan untuk melawan para

pemerintahan yang dianggap tidak membela pada rakyatnya.

Begitulah Pater Pan berjuang, hingga suatu waktu sebagian besar mahasiswa,
buruh, para pedagang, pegawai kantoran, dan bahkan para pegawai negeri
mulai turun ke jalan secara serempak. Mereka berkumpul bersama dalam satu
kesepakatan bahwa sang diktator memang tak layak lagi dipertahankan.
Senyumnya yang sering muncul di televisi dan tercetak di uang kertas sudah
mulai terasa menyebalkan. (CCdT, hlm 7-8)

Aksi yang begitu hebat akhirnya tiba, seluruh kalangan seperti
buruh, pegawai, pedagang, petani, serta mahasiswa yang menjadi
pelopor Kkeresahanan para masyarakat akhirnya turun ke jalan yang
menjadikan peristiwa yang tidak terlupakan dalam sejarah yang ada di
Indonesia. Kerusuhan tersebut terkenang hingga sekarang dengan nama
"Kerusuhan Mei 1998". Pada catatan yang tertera dalam jejaring
internet, kerusuhan itu diakibatkan tidak mampunya seorang pemimpin
yang mengatur suatu kebijakan baik untuk pemerintahan serta untuk
masyarakat. Aksi-aksi demonstrasi tersebut juga menghasilkan
penjarahan dari toko-toko milik etnis Tionghoa yang memegang
kedudukan ekonomi vyang lebih baik dari masyarakat pribumi.
Masyarakat pribumi menganggap masyarakat etnis Tionghoa memiliki
relasi yang kuat dengan para pemimpin Orde Baru. Alhasil, dari
kerusuhan tersebut, tercatat bahwa terdapat banyak kerugian serta
korban jiwa yang meninggal (Yongki: 2016).

Hingga suatu ketika, tiga orang yang penuh horor menangkapnya di rumah
Tuan Puteri, tepat di depan kekasih. Meskipun tampak tak berdaya, ia masih
menyanyikan himne perjuangan ketika mereka meringkus dirinya. Mulutnya
dibungkam, kepalanya ditutup dengan kain hitam, dan ia diseret ke hadapan
Tuan Puteri yang hanya mampu menolong tanpa suara. (CCdT, him 8)

Kami mengangkat penguasa yang baru, tapi tak pernah dapat menyentuh
kejahatan sang diktator, dan lebih menyedihkan, tak mampu mengembalikan
Pater Pan kepada kami. (CCdT, him 9)

Bukan hal yang baru, juga sudah menjadi rahasia umum. Seorang
pembelot yang menyuarakan hak dan aspirasinya sebagai salah satu

masyarakat dianggap sebagai "subversif”. Selain sebutan itu, seorang
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pembelot akan mendapatkan perlakuan yang lebih keji. Seperti pada
penggalan cerita di atas, pada tahun 1993 bulan Mei seorang pembelot
wanita yang bernama Marsinah dengan berani menyuarakan tuntutannya
untuk salah satu perusahaan yang sedang menjadi inang untuk
melanjutkan keberlangsungan hidupnya. karena dianggap "subversif”
Marsinah kemudian diculik, disiksa, diperkosa, dibunuh, lalu mayatnya
dibuang (lke Desi: 2014). Tidak hanya itu, tahun 1995 seorang penyair
yang bernama Wiji Thukul menyuarakan aspirasinya untuk pemerintah
lewat syair-syair yang dituliskannya yang kemudian dirinya dibenturkan
ke sebuah mobil dan mengakibatkan cidera pada matanya. Kekerasan
tersebut masih belum berhenti, pada 27 Juli 1998, Wiji Thukul
dinyatakan hilang. Seperti yang tertulis pada data tersebut bahwa setelah
terjadinya proses penculikan atau penangkapan paksa untuk kaum-kaum
yang dianggap "subversif" mereka tidak akan tampak dan kembali lagi
(Arifian F: 2021).

Dalam penceritaan yang terdapat dalam cerpen yang berjudul Pater
pan tersebut, Eka Kurniawan berupaya mengingatkan kembali gambaran
yang terjadi pada masa kelam reformasi. Keresahan akibat sulitnya
mendapat pangan, penjarahan, hingga pembunuhan yang terjadi di masa

itu terangkum dalam cerpen ini.

4.2.1.2 Cerpen Berjudul "Corat-coret di Toilet"

Dengan latar peristiwa yang sama yakni pada masa reformasi 1998,
cerpen ini lebih menceritakan kejadian di lingkup mahasiswa yang
menyuarakan keresahan yang dirasakan mereka terhadap sistem
pemerintahan yang bobrok dan ditampung dalam tulisan-tulisan yang
berada dalam sebuah toilet yang berada dalam sebuah kampus.
Keresahan-keresahan tersebut dituliskan oleh mahasiswa-mahasiswa
yang lebih memercayai sebuah dinding toilet yang tidak bersalah. Dalam
penceritaan cerpen ini, mahasiswa yang memiliki keresahan dan menulis

dalam dinding toilet dirangkum dengan sistematis seperti sedang



41

berdialog tanpa harus bertatap muka. Adanya pro dan kontra mengenai
persoalan politik atau bahkan terhadap rasa peduli terhadap dinding

yang telah ternodai (Muhammad Rizal: 2022).

Eka Kurniawan menyajikan sebuah cerita dengan berlatarkan
realitas yang pernah ada di negara ini yang terjadi pada masa
pemerintahan Orde Baru. Tokoh mahasiswa yang ada dalam penceritaan
cerpen ini merupakan sebuah tokoh yang berperan mewakili masyarakat
yang ada dalam kehidupan nyata pada tahun 1998, sedangkan keresahan
yang mereka rasakan yang kemudian mereka ekspresikan dalam bentuk
tulisan yang dalam kehidupan nyata tulisan-tulisan tersebut merupakan
keresahan dari sebagian banyak masyarakat yang merasakan nasib yang
sama tertindasnya dan lebih percaya dengan media-media informasi
seperti karya sastra, koran, serta radio yang memihak kepada rakyat

daripada harus mempercayai sederet pemimpin di negeranya sendiri.

Bocah itu berumur dua puluh tahun, berpakaian gaya anak punk, dan
terkagum-kagum dengan dinding toilet yang polos. Baru dicat dengan warna
krem yang centil. la merogoh tas punggungnya dan menemukan apa yang
dicarinya: spidol. Dengan penuh kemenangan ia menulis di dinding,
"Reformasi gagal total, Kawan! Mari tuntaskan revolusi demokratik!"
(CCdT, him 22)

Sebuah  semangat yang ditujukan untuk mengaj'ak seluruh
mahasiswa yang membacanya agar ikut serta melakukan gerakan
revolusi merepresentasikan dari mahasiswa-mahasiswa yang menjadi
pelopor dan penggerak semangat juang di masa pemerintahan Orde
Baru. Sebuah komando yang dilakukan seorang mahasiswa untuk
melakukan revolusi demokratis sebagai ajang kekecewaan terhadap
seorang pemerintahan yang dianggap gagal mengemban kewajiban dan
tanggung jawab mereka sebagai seorang pemimpin. Rasa trauma
terhadap kediktatoran membuat rakyat menjadi lebih hati-hati melihat

dan mengukur perkembangan pada masa reformasi.

Dengan sebuah pena, ia membuat tanda panah dari kalimat yang terbaca, dan
menulis, membalas, "Jangan memprovokasi! Revolusi tak menyelasikan
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masalah. Bangsa kita mencintai kedamaian. Mari melakukan perubahan
secara bertahap.” (CCdT, him 23)

Kemunculan pro dan kontra terhadap adanya gerakan demonstrasi
yang menjunjung nama revolusi sering menjadi perdebatan. Namun,
pada kenyataannya, perjuangan revolusi akhirnya berhenti di bulan Mei
tahun 1998 yang harus menelan banyak pertumpahan darah dan korban
jiwa. Selain itu, pengunduran diri mantan presiden ke dua Republik
Indonesia menjadi akhir dari masa kelam perjuangan revolusi dari rakyat
Indonesia serta peralihan sistem politik ke sistem politik lainnya.
Masyarakat yang ikut andil dalam melakukan revolusi demonstrasi
tersebut merupakan masyarakat yang menganggap bahwa sistem
pemerintahan yang terjadi dalam masa tersebut sudah waktunya
berganti. Anggapan bahwa pemerintahan melakukan perubahan secara
bertahap sudah enggan dipercaya oleh banyak masyarakat yang merasa

takut untuk mempercayai apa yang dideklarasikan pemerintah.

Dan seperti kebanyakan konsumen toilet, ia tertarik dengan coretan di
dinding, dan tergoda untuk ikut berkomentar pula. Dicarinya spidol di tasnya,
tapi ia hanya menemukan lipstik. Maka menulislah ia dengan lipstik setelah
membuat tanda panah, "Kau pasti antek tentara! Antek orde baru! Feodal,
borjuis, reaksioner goblok! Omong kosong reformasi, persiapkan revolusi."
(CCdT, him 24)

Kerusuhan 1998 tidak hanya melibatkan seorang Ieléki, seorang
perempuan juga ikut menyuarakan aspirasi mereka, ikut serta turun ke
jalan, berteriak lantang menantang sistem pemerintahan yang ada pada
masa pemerintahan Orde Baru. Kata-kata, kalimat, serta ungkapan yang
bersifat sarkasme bukanlah menjadi hal yang tabu bagi masyarakat.
Seperti kata antek orde baru yang berarti orang negara yang diperalat
juga oleh negara, feodal yang berarti sistem pemerintahan yang
memiliki kewenangan besar bagi para sederet pemimpin yang
menduduki dan menyabet gelar di kursi pemerintahan, borjuis yang
berarti seorang yang memiliki kelas sosial menengah ke atas, ataupun
reaksioner yang berarti seorang yang memiliki sudut pandang politik

dengan mendukung adanya perubahan seperti pada zaman dahulu pada
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masa status quo ante yang memiliki arti suatu keadaan yang pernah
terjadi pada sistem jaringan masyarakat yang memiliki karakteristik
mensejahterakan ekonomi, keadilan, mendapatkan kepemilikan secara
individu, ataupun menghormati seorang penguasa. Kata-kata sarkas
yang selain digunakan untuk para orang-orang pemerintahan juga
digunakan untuk orang-orang yang mendukung secara penuh sistem
pemerintahan yang sedang berjalan. Seperti penjelasan pada kutipan
sebelumnya, bahwa masyarakat yang ada pada saat itu sebagian besar
takut akan percaya dengan orasi-orasi dari pemerintah (Muhammad
Rizal: 2022).

Bahkan melalui apa yang kemudian ditlisnya di dinding, yang merupakan
ungkapan politis-ideologisnya, ia tetap tidak bisa dipastikan sungguh-
sungguh punya kecenderungan seksual itu atau tidak. Beginilah apa yang ia
tulis: "Kawan, kalau kalian sungguh-sungguh revolusioner, tunjukan muka
kalian kalau berani. Jangan cuma teriak-teriak di belakang, bikin rusuh, dasar
PKI." (CCdT, 26)

Berbagai asumsi yang ada pada benak masyarakat membuat
keresahan akibat kejadian di beberapa tahun sebelumnya. Kejadian yang
membuat keresahan selain sistem pemerintahan yang bobrok tahun 1998
yakni peristiwva yang mengerikan menimpa enam jenderal dan satu
perwira dalam satu lubang yang menjadi saksi bisu kejadian‘mengerikan
tersebut terjadi. Peristiwa tersebut. dinamakan G30S-PKI. Sebuah
gerakan yang mengakibatkan tévvasnya pahlawan revolusioner
Indonesia. Selain itu, oknum dari partai-partai tersebut memberikan
hasutan-hasutan dengan dalih untuk tujuan dan berguna bagi rakyat. Di
tahun yang sama, hasutan bermula dari propaganda yang menyatakan
seorang petani memiliki hak yang sama atas tanah yang sama.
Propaganda tersebut bermaksud bahwa seorang petani bebas untuk
menanami jenis tumbuhan apapun di tanah milik siapapun yang ada di
negara Indonesia. Karena propaganda tersebut sebagian besar petani
akhirnya terhasut dan terjadilah bentrok antara seorang petani yang juga
seorang PKI dengan polisi. Oleh sebab itu, dalam kutipan tersebut

menunjukan adanya rasa keresahan dan ketakutan dari seorang tokoh
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yang sedang menulis di dinding toilet tersebut. Keresahan tersebut
berupa ketakutan akan terjadinya hasutan-hasutan untuk saling serang

antara sesama rakyat Indonesia (Arifian F: 2021).

Karena kemudian menjadi tampak kumuh, sang dekan sebagai pihak yang
berwenang di fakultas, memutuskan untuk mengecat kembali dinding toilet.
Maka terhapuslah buku harian milik umum itu. Tapi seperti kemudian
diketahui, tulisan pertama mulai muncul, lalu ditanggapi oleh tulisan kedua,
dan ramailah kembai dinding-dinding toilet dengan ekspresi-ekspresi yang
mencoba menyaingi kisah-kisah relief di dinding candi. (CCdT, him 28)

Selain berbagai keresahan sosial yang terjadi dalam masa Orde
Baru, terdapat keresahan sosial lainnya yakni dinding-dinding yang telah
dipenuhi banyak goresan tulisan-tulisan aspirasi serta keresahan
mahasiswa kembali dicat lagi, namun ternyata mahasiswa tetap memilih
dinding-dinding toilet tersebut menjadi sarana ternyaman bagi
mahasiswa yang ingin menyampaikan aspirasinya. Satu persatu tangan
mulai menggoreskan tulisan dari hasil dikte isi pikirannya dalam media

yang terdapat pada dinding-dinding toilet.
Salah satu mahasiswa jenis ini, kemudian masuk tolet, dan segera saja merasa
jengkel melihat dinding yang beberapa hari lalu masih polos, sudah kembali
dipenuhi gagasan-gagasan konyol dari makhluk-makhluk usil. la bukan
seorang vandalis dan tak pernah berbuat semua yang merusak, tapi kali ini ia
pun ikut menulis, walau hatinya nyaris menangis, "Kawan-kawan, tolong
jangan corat-coret di dinding toilet. Jagalah kebersihan. Toilet bukan tempat

menampung unek-unek. Salurkan saja aspirasi Anda ke bapak-bapak anggota
dewan." (CCdT, him 28)

Seperti yang telah dipaparkan dalam penjelasan sebelumnya bahwa
tidak melulu dalam penceritaan yang ada dalam cerpen ini berkaitan
dengan kritik terhadap bobroknya sistem pemerintahan yang ada pada
tahun 1998. Penggalan kutipan data di atas merupakan bukti bahwa dari
banyaknya mahasiswa yang telah menuangkan aspirasi dan
keresahannya pada dinding-dinding toilet ada keresahan lain yang
dirasakan oleh mahasiswa-mahasiswa yang peduli terhadap lingkungan
sekitarnya. Dengan dituliskan keresahan yang dirasakannya diharapkan

mampu merubah tindakan yang dirasa mahasiswa tersebut kurang baik.

Betapa inginnya mereka menanggapi, sehingga berlaku pepatah secara
sempurna: tak ada rotan, akar pun jadi.
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Tulisan pertama berbunyi: "Aku tak percaya bapak-bapak anggota dewan,
aku lebih percaya kepada dinding toilet."

Tulisan kedua berbunyi: "Aku juga."
Dan seratus tulisan tersisa, juga hanya menulis, "Aku juga." (CCdT, him 29)
Namun, di luar dugaan, keresahan yang telah dituangkan dalam

dinding toilet oleh mahasiswa yang peduli akan lingkungan sekitar tidak
berdampak apapun bagi mahasiswa yang ingin menyuarakan aspirasinya
terhadap pemerintahan. Dalam kutipan dialog di atas, mahasiswa yang
tidak mempercayai akan anggota dewan tetap menuliskan aspirasinya
dan keresahan mereka terhadap dinding-dinding tak bersalah yang ada di
dalam toilet, terlebih mereka lebih memilih percaya dengan dinding-
dinding-dinding toilet daripada anggota dewan. Seorang anggota dewan
merupakan tokoh yang mencerminkan sederet pemimpin yang memiliki
peran penuh dalam melakukan suatu kebijakan. Anggota dewan
memiliki hak untuk memerintah seseorang untuk mengecat ulang
dinding-dinding toilet yang telah dipenuhi oleh tulisan-tulisan aspirasi
mereka. Namun, pada kenyataannya suara-suara tersebut tidak akan
pernah padam dan akan terus berlipat ganda seiring bertambahnya usia
negeri ini (Arifian F: 2021).

4.2.1.3 Cerpen Berjudul "Siapa Kirim Aku Bunga?"

Berbeda dengan dua cerita pendek sebelumnya, cerita pendek ini
berada di jauh sebelum masa reformasi. Keresahan yang dijalani bagi
pemeran utama dalam penceritaan cerpen ini berawal dari teror bunga
yang dikirim seseorang yang tidak diketahui siapa pengirimnya sampai
tokoh utamanya mengidap penyakit skizofrenia yakni suatu keadaan
yang mengganggu pemikiran, perasaan, hingga perilaku seseorang yang
kurang baik. Berlatarkan pada masa penjajahan kolonial Hindia Belanda
pada tahun 1916-1934 cerpen ini mengangkat peristiwa sejarah yang
jarang diketahui oleh kebanyakan khalayak umum. Dalam penceritaan
cerpen ini terdapat beberapa golongan masayarakat seperti, sinyo yang

merupakan sebutan anak laki-laki dari keturunan Belanda dan Cina, noni
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yang berarti nona kecil anak dari keturunan Belanda, raden yang berarti
seorang keturunan raja di Jawa yang memiliki gelar, atau bahkan gundik
yang pada saat itu merupakan sebutan bagi seorang wanita yang
dijadikan istri gelap oleh seorang Belanda dengan proses perkawinan

yang tidak resmi.

"Hiruk-pikuk yang menyebalkan itu sudah berakhir,"" kata salah seorang
gadis indo. Mimik wajahnya menampilkan kekhawatiran apa yang
diucapkannya tidak benar.

"Betul. Pemerintah sudah bisa menegakkan kembali ... apa namanya, Henry
?Il

"Rust en orde"
"Ya, rust en orde. Beberapa yang jij sudah dikirim ke penjara ?"

Henry tertawa kecil dan menjawab: "Bukan Cuma ke penjara, tapi juga ke
Boven Digoel." (CCdT, him 69-70)

Hiruk-pikuk yang menyebalkan itu sudah berakhir, kalimat ini
merupakan kalimat yang merujuk pada peristiwa yang terjadi di bulan
November 1926. Peristiwa tersebut merupakan suatu peristiwa kelam
yang terjadi di tanah air. Sekitar ratusan warga masyarakat pribumi yang
ikut berkecimpung dalam salah satu partai (PKI) turun ke jalan dengan
bersenjata lengkap yang akan melakukan aksi perlawanan terhadap
pemerintah kolonial Belanda.. Aksi pemberontakan tersebut dilakukan
dengan cara menyabotase jalur komunikasi yang ada di Jawa, selain itu
perusakan, pembakaran, sampai dengan saling tembak-menembak juga
menjadi sebuah saksi bisu dari sejarah kelam di negara ini. Kejadian
kelam ini diakibatkan karena masyarakat pribumi yang ditindas dan

dikekang oleh pemerintahan Hindia Belanda (Muhammad Rizal: 2022).

Awal mula tragedi kelam pemberontakan PKI tahun 1926
diakibatkan oleh pemerintahan kolonial Belanda yang ingin membuat
suatu kebijakan dengan menerapkan Rust en Orde yang berarti
ketenangan dan ketertiban. Sistem politik tersebut bertujuan untuk
mengatur dan menjaga ketenangan dari masyarakat pribumi. Tidak

hanya itu, pemerintahan kolonial Belanda menerapkan aturan-aturan
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yang rumit seperti, meminta pajak dari hasil pertanian dan peternakan
atau mengatur tempat tinggal bagi bangsa asing seperti Pecinan yang
bertujuan untuk penengah antara bangsa kolonial Belanda dan
masyarakat pribumi. Demi terwujudnya sistem politik tersebut
pemerintah kolonial membuat pasukan tentara bekas Perang Dunia I
yang dinamakan Algemenee Recherce Diest (ARD). Karena tidak
memungkinkan para pemerintah kolonial Belanda ikut andil dan turun
langsung demi menciptakan sistem politik Rust en Orde, pemerintah
kolonial menugaskan ARD sebagai ‘'mesin' yang akan menangani dan
mangatasi aksi-aksi subversif yang dilakukan oleh masyarakat pribumi
yang ingin menjatuhkan sistem pemerintahan kolonial. Dalam
pelaksanaan tugasnya, para ARD tidak melakukan secara individu,
melainkan menyewa para masyarakat pribumi untuk menjadi mata-mata
mereka dan membayar sesuai dengan informasi yang mereka dapatkan.
Puncak kerusuhan yang terjadi yakni ketika terjadinya pemberontakan
PKI tahun 1926 yang membuat tidak sedikit anggota ARD, polisi, serta
anggota PKI yang tewas akibat kejadian masa kelam tersebut. Anggota-
anggota PKI yang berhasil diamankan kemudian diasingkan dan
dibuang ke Boven Digoel yakni merupakan suatu tempat yang berada di
Papua yang berfungsi sebagai tempat mengasingkannya anggota-
anggota PKI akibat pemberontakan yang terjadi di tahun 1926 (Allan
Akbar: 2014).

”Mengapa kau menjua- bunga?” Ia bertanya.

”Untuk Republik,” jawab si gadis penjual bunga, tenang dan datar.
”Republik?”

”Ya, Republik.”

Henri mencemooh sikap politik semacam itu. Pemerintah Hindia Belanda
telah memberikan yang terbaik bagi rakyat negeri ini. Sekolah, volksraad,
surat kabar, untuk apa pula memikirkan sebuah republik? Memang ia
mendengar desas-desus tentang itu di kalangan bumiputera. Konon ada
seorang pelarian politik di luar negeri yang menyebarkan pamflet Menuju
Republik Indonesia, dan hal itu menjadi populer luar biasa. la tersenyum,
bersedih pada para pemimpi itu, tapi mencoba tak berkomentar demi si gadis
penjual bunga. (CCdT, him 74)
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Dari sekian banyaknya seorang tokoh yang ada di Indonesia, jarang
sekali namanya diketahui oleh khalayak umum. Seorang aktivis serta
pahlawan perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia yang menuliskan
sebuah buku dengan judul Naar de Republiek Indonesia. Buku tersebut
berisikan tentang konsep sistematis yang mengatur jalannya bentuk
hingga struktur negara Republik Indonesia untuk yang pertama Kali.
Penulisi buku tersebut yakni Tan Malaka, lahir di Gunuang Omeh,
Sumatera Barat, Hindia Belanda. Tan malaka merupakan seorang politik
pelarian Indonesia yang berupaya untuk menghancurkan tatanan
sistematis pemerintahan Hindia Belanda. Tan juga mendapat gelar
sebagai "Bapak Republik" karena Tan Malaka merupakan seorang yang
pertama kali merancang sistematis struktural dari negara Indonesia.
Buku ini diterbitkan karena berlandaskan dari kekalahan, kehancuran,
serta keruntuhan PKI akibat ditindas oleh Belanda pada tahun 1924.
Pada bulan April tahun 1925, diterbitkanlah buku yang berjudul Naar de
Republiek Indonesia yang berarti "Menuju Republik Indonesia" di
Kanton, Cina. Kemudian buku ini menjadi ramai di kalangan Bumi
Putera yang merupakan penduduk pribumi asli dengan disebarkanlah

poster dengan judul "Menuju Republik Indoneisa" (Abdul: 1987).

4.2.1.4 Cerpen Berjudul "Si Bandit Kecil Pencuri Roti"

Dari beberapa cerpen sebelumnya yang menceritakan keresahan
sosial antara masyarakat dengan sistem pemerintahan, cerpen ini lebih
berfokus menceritakan antara keresahan masyarakat terhadap seorang
bocah kecil yang mencuri beberapa potong roti untuk menyambung
hidupnya yang sebatang kara. Keresahan yang lain dirasakan oleh
seorang bocah kecil tersebut karena hidup sendiri di sebuah hutan dekat
suatu wilayah yang menjadi lebih modern. Eka Kurniawan menceritakan
latar peristiwa pada cerpen ini seperti pada masa perpindahan dari suatu
keadaan suatu wilayah yang secara bertahap melakukan perubahan

secara sistem pemerintahan sampai bangunan-bangunan sosial.
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Perubahan-perubahan yang terjadi berdampak kepada pemikiran-
pemikiran masyarakat yang lebih modern. Pemikiran yang lebih
mengutamakan individu dan kurang peduli terhadap masyarakat lain

yang kurang membutuhkan.

Tapi ternyata ulahnya itu mulai membuat warga kota resah terhadapnya.
Orang-orang mulai tak lagi menyayanginya, dan para orang tua mulai
melarang kami bermain dengannya. Pada saat itulah sebenarnya ia mulai
dipanggil dengan nama Si Bandit Kecil menggantikan nama asing yang
disandang sebelumnya, yang aku sendiri sudah lupa siapa nama sebenarnya.
la musuh masyarakat yang dengan diam-diam tetap kami kunjungi, karena ia
selalu punya cerita-cerita aneh. Hingga suatu ketika kami dengar polisi akan
menangkapnya, karena ia ketahuan mencuri roti di toko. (CCdT, him 80-81)

Tidak banyak dan tidak sedikit pula penggalan kutipan kalimat di
atas sering terjadi pada kehidupan realitas masyarakat. Keresahan yang
dirasa oleh seorang orang tua terhadap anak kecil yang memiliki sifat
dan perilaku kurang baik di mata mereka. Tanpa mencari tahu sebab dan
alasan mengapa anak sebatang kara tersebut harus hidup di suatu hutan
di wilayah yang semestinya ia mendapatkan hak dan kasih sayang
sebagai anak kecil. Keresahan yang dirasakan oleh seorang orang tua
terhadap seorang anak kecil yang sering mencuri di sebuah toko roti
mengakibatkan orang tua-orang tua tersebut melarang anak-anak mereka
berteman atau sekedar mengobrol dengan Si Bandit Kecil. Sebab
mencurinya beberapa potong roti yang akan dimakan bersama-sama
dengan teman-teman yang datang ménghampirinya di hutan, Si Bandit

Kecil tersebut menjadi musuh masyarakat.

Terhadap ancaman seperti itu, bapak-bapak polisi mencoba menenangkan
mereka. "Pikirkanlah," kata salah satu polisi itu. "Kalian datang ke kota kami,
membuka toko dan memperoleh uang banyak. Tak ada artinya dengan roti
yang dicuri bocah itu setiap hari."

Tapi salah satu pemilik toko itu beranjak ke pesawat telepon dan berkata
bahwa ia akan melaporkan ke atas bahwa para polisi di kota kami tak ada
yang mau menangkap sebuah bocah yang jelas jelas mencuri di toko mereka.
(CCdT, him 82)

Seorang yang ingin meraih untung sebesar-besarnya akan merasa
rugi jika ada satu serpihan saja yang hilang atau dicuri. Tanpa adanya

rasa simpati atau bahkan empati, masyarakat yang merupakan seorang
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pedagang justru melaporkan tindakan pencurian tersebut yang dilakukan
oleh seorang anak kecil yang hidup sebatang kara kepada pihak yang
berwenang. Keresahan yang dirasakan oleh pedagang-pedagang yang
bermigrasi ke wilayah yang diceritakan dalam cerpen tersebut membuat
kebijakan bagi para pedagang untuk melaporkan pencuri kecil yang
menyambung hidupnya dari jauhnya rasa peduli dan kasih sayang dari
kedua orang tuanya. Enggan untuk meladeni para pedagang, salah
seorang polisi berupaya menenangkan dengan kebijakan yang
diutarakan kepada para pedagang. Namun, karena rasa kekesalan dari
seorang pedagang yang disebabkan pencurian roti-roti mereka dari
seorang anak kecil, salah seorang pedagang mengancam kepolisian yang
berada di kota tersebut dengan cara akan melaporkan kepada atasan
mereka jika kepolisian tersebut tidak dapat menangkap seorang anak
kecil pencuri roti. Ancaman tersebut merupakan suatu bentuk
ketidakpedulian  terhadap seorang yang lebih  membutuhkan.
Pemerintahan yang tidak memiliki suatu kebijakan untuk menetapkan
permasalahan yang terjadi mengakibatkan kesenjangan antara seorang
penduduk asli, para pedagang yang bermigrasi, dengan seorang anak

kecil yang membutuhkan suatu perlindungan.

"Aku heran," kata salah satu polisi itu. "Di kota besar ada ratusan pencuri roti
sepertinya, tapi tak akan membuat polisi sesibuk kita disini." (CCdT, him 83)

Kebijakan yang tidak segera ditetapkan oleh pemerintah membuat
keresahan pada jejaring masyarakat. Seorang anak yang hidup sebatang
kara harus menerima kebencian dari masyarakat karena perbuatannya
untuk menyambung hidupnya. Masyarakat yang enggan mengetahui
kebenaran sosiologis dari seorang anak kecil tersebut langsung menilai
dan melihat anak tersebut dengan sebelah mata, memutuskan sepihak
tanpa adanya koordinasi dengan pihak-pihak pemerintahan tersebut.
Keresahan yang dirasakan oleh masyarakat membuat mereka bermain
hakim sendiri, memutuskan yang semestinya tidak seharusnya

dilakukan. Akibat pedagang yang melaporkan keresahan tersebut kepada
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pihak kepolisian, Si Bandit Kecil menjadi buronan yang dicari-cari pihak
berwajib.

Lalu si bocah mulai berlutut dengan kedua tangan terdekap di dadanya. la
menangis tersedu-sedan. Di antara suara tangiasan yang menyedihkan itu, ia
berkata:"Bapak polisi, antarkan aku kepada ibuku. Aku ingin punya ibu
sendiri yang akan membawaku pergi ke pasar malam. Aku ingin punya ibu
sendiri yang akan memberiku rumah. Aku juga ingin punya ibu sendiri yang
akan memberiku uang untuk membeli roti sehingga aku tak perlu
mencurinya..." (CCdT, him 83-84)

Dari semua keresahan yang dirasakan oleh masyarakat dan
pedagang roti, keresahan yang sebenarnya paling dirasakan yakni
keresahan yang dihadapi oleh seorang anak kecil tersebut. Hidup
sebatang kara di suatu hutan yang harus menyongsong hidupnya dengan
mencuri beberapa roti dari pedagang yang bermigrasi. Kurangnya
perhatian dan rasa peduli dari pemerintah dan masyarakat membuat anak
tersebut harus menghadapi hidup yang keras. Penceritaan ini dituliskan
Eka Kurniawan untuk menunjukan keresahan yang terdapat pada
seorang anak yang tidak mendapatkan kebijakan dari pemerintah dan
harus dengan semangat menghidupi dirinya sendiri dengan melakukan
berbagai hal yang sampai pada akhirnya harus berakhir di tangan
seorang,yang berwajib. Masyarakat dan pemerintahan yang seharusnya
mampu  menopang dan memberikan rasa peduli mereka terhadap

sesama.

4.2.1.5 Cerpen Berjudul "Kisah dari Seorang Kawan"

Merupakan suatu cerpen yang menceritakan mengenai seorang
empat mahaasiswa yang bertempat tinggal di suatu kampus. Mereka
menghabiskan sisa malam dengan lapar yang menyerang dan nyamuk
yang beterbangan dengan saling bertukar cerita mengenai kisah hidup
seorang ayah. Satu per satu dari mereka saling bercerita. Dengan
khusyuk mahasiswa-mahasiswa tersebut saling bergantian mendongeng

dan mendengarkan.

Di kala itulah, para gelandangan kampus mulai menggeliat. Merekalah para
mahasiswa, nyawa kampus, para aktivis gerakan, para pencinta alam,
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seniman-seniman, jurnalis-jurnalis, yang sebagian memanglah tidak memiliki
pondokan. Ruang-ruang kumuh yang penuh rongsokan menjadi tempat
tinggal mereka, dan lorong-lorong, tangga, serta kursi menjadi teman tidur
yang indah. (CCdT, him 85)

Beberapa waktu keempatnya terdiam, mencoba melawan rasa lapar yang
mulai menyerang, diperparah oleh udara yang mendingin. Nyamuk
beterbangan, hinggap dari satu kulit tangan ke kulit tangan yang lain,
mengisap sejentik darah mereka, dan meninggalkan bentol-bentol. Tamparan-
tamparan kecil datang menyambar ketika nyamuk sudah terbang, terlambat.
(CCdT, him 88)

Dari penggalan kutipan kalimat di atas, menceritakan mengenai
kehidupan mahasiswa yang kurang beruntung. Di saat mahasiswa-
mahasiswa perantauan lainnya bisa hidup dengan baik dan tidur dengan
nyaman, mereka justru menjadi mahasiswa yang harus bergelut dengan
rasa lapar dan tidur yang bahkan jauh dari kata nyaman. Hal ini sering
terjadi di suatu kampus-kampus, di mana seorang mahasiswa perantauan
harus hidup dengan menompang di suatu kampus. Hidup sebagai
seorang perantauan memanglah menjadi hal yang tidak mudah. Terlebih
dengan harus membayar sebuah indekos yang akan digunakan sebagai
tempat berlindung dari panas dan hujan atau akan digunakan sebagai
tempat ternyaman untuk beristirahat. Namun, pada kenyataannya tidak
semua mahasiswa memilih hal tersebut, sebagian mahasiswa lebih
memilih kampus sebagai inang yang akan diperalat sebagai tempat

tinggal mereka.

"Yah, ayahku seorang tentara,” kata salah satu dari mereka. Mahasiswa
berpostur tinggi, dengan baret hitam berbintang merah kecil meniru Che
Guevara.

"Ayahmu bajingan tentunya ?" kawannya, Si Kaki Pincang mengomentari,
sambil menggulung kertas bekas, membakar ujungnya dan menghisapnya.
Tak ada yang punya sigaret di antara mereka.

"Betullah itu," kata Si Baret Guevara. "Setelah ia tahu aktivitas politikku di
sini, tak lagi ia kirimkan uang saku untukku." (CCdT, him 86)

Menjadi seorang aktivis mahasiswa bukanlah yang mudah. Apalagi
pada masa-masa pemerintahan Orde Baru bahkan sampai setelah masa
pemerintahan itu berakhir. Mahasiswa yang dijuluki sebagai generasi
penggerak atau pengganti masyarakat dalam menyuarakan aspirasi-

aspirasi yang terbungkam menjadi hal yang berbeda jika salah seorang
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keluarga, kerabat, bahkan saudaranya merupakan seorang musuh dari
mahasiswa. Dalam penceritaan tersebut Eka Kurniawan mencontohkan
perselisihan antara seorang anak dengan seorang ayah yang merupakan
seorang aktivis mahasiswa dan seorang tentara, musuh mahasiswa. Pada
penggalan kutipan kalimat yang ada di atas merupakan gambaran
bagaimana seorang ayah yang lebih rela melihat anaknya sengsara
dengan tidak memberikan uang saku untuknya karena dirinya
merupakan seorang aktivis mahasiswa. Bertentangan dengan masyarakat
kecil yang akan mendukung seorang pemuda atau seorang mahasiswa
yang akan menyuarakan hak dan kewajibannya sebagai masyarakat
dengan melakukan tindakan demonstrasi terhadap pemerintahan,
seorang orang tua yang memiliki kedudukan pada masa pemerintahan
Orde Baru mengutuk anaknya jika memilih melanjutkan nasibnya

menjadi seorang pembelot.

"Yeah, kalau ayahku, ia seorang guru sekolah dasar."
"Antek pemerintah!" Si Baret Guevara memotong, menuduh.

"Pejuang, Goblok! Tak pernah ia korupsi, tak pernah ia kolusi. la guru, dan
kerja sebagaimana guru." (CCdT, him 86)

Diimasa pemerintahan tersebut merupakan masa-masajyang penuh
dengan tuduhan. Menjadi lantang dianggap "subversif" sedangkan diam
dianggap sebagai masyarakat yang pasif dan tidak mau memihak kepada
masyarakat-masyarakat yang sedang tertindas atau bahkan dituduh
menjadi seorang yang kolusi yang bekersama untuk melawan hukum
dan merugikan orang lain dan merugikan masyarakat. Anggapan guru
sebagai salah satu antek negara bukanlah hal yang baru. Anggapan-
anggapan itu muncul sejak ada kesenjangan sosial antara masyarakat

kelas menengah dan masyarakat kelas bawah (Khoeron: 2010).

"Hidup kami ditopang oleh usaha ayah itu. la jual beras, jagung, kacang-
kacangan, dan yang semacamnya. Aku ingat, kiosnya tepat di ujung pasar, di
ujung pasar, di sebuah blok yang memang khusus untuk para penjual beras
dan sayur-mayur. Ada belasan pedagang beras kecil seperti ayah, berbisnis
dengan penuh keserhanaan khas kota kecil kami. Hingga suatu ketika..."
(CCdT, him)
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Ketenteraman pasar kami yang mungil masih terasa nyaman sampai suatu
ketika, si saudagar kaya mulai menjual beras seharga empat ratus rupiah."

"Setan kapitalisnya mulai muncul," Si Kaki Pincang berkomentar. (CCdT,
him 89-90)

Mencari pekerjaan di masa-masa reformasi bukanlah hal yang
mudah. Pekerjaan bagi masyarakat menengah ke bawah hanya sebagai
seorang buruh. Selain itu, masyarakat yang enggan berdampingan
dengan strata sosial yang mempunyai perbedaan kedudukan membuat
masyarakat memilih menjadi seorang petani atau nelayan. Hasil-hasil
alam tersebut kemudian dikumpulkan dan dijual ke seorang pedagang
yang akan dijual ke masyarakat-masyarakat kecil. Hal yang menjadi
tujuan dari pedagang-pedagang kecil bukanlah mendapatkan untung
yang banyak, melainkan memiliki pelanggan-pelanggan tetap yang akan

terus berdatangan ketika persediaan mereka habis.

Ketenteraman pasar kami yang mungil masih terasa nyaman
sampai suatu ketika, si saudagar kaya mulai menjual beras seharga
empat ratus rupiah. Kurangnya kebijakan dan pengawasan yang
menyeluruh dari pemerintah membuat ekonomi tidak merata. Kutipan
kalimat tersebut merupakan suatu bukti pada masa lalu hingga masa
kini, seorang yang memiliki - jiwa-jiwa = kapitalis yang tidak
mempedulikan kehidupan orang lain dan mementingkan kehidupan
mereka sendiri. Pemerintah seharusnya perlu membatasi siapa saja yang
memiliki kelas ekonomi menengah untuk tidak ikut serta meraup
keuntungan dari masyarakat yang berada di kelas bawah. Dengan
adanya perlakuan dari seorang yang memiliki jiwa kapitalis akan
membuat adanya kesenjangan sosial antara masyarakat miskin dan

masyarakat yang sudah memiliki harta yang cukup.

Ibu-ibu rumah tangga, penginapan-penginapan, warung-warung makan, yang
semula menjadi pelanggan di kios-kios kecil seperti milik ayahku, mulai
berpaling dan berbelanja di tempat saudagar kaya. Akhirnya, ayahku dan
pedagang kecil lain bersepakat untuk menurunkan harga sampai empat ratus
rupiah juga. Tak apalah dapat sedikit untung, daripada tak terjual sama sekali,
begitu mereka pikir." (CCdT, him 90)
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"Aku sudah yakin dari dulu, kapitalisme tak memiliki sisi kemanusiaan sama
sekali," Kata Si Baret Guevara. "Kalau ada orang berkata kapitalisme telah
jadi humanis, ia tak kenal kapitalisme dengan sungguh-sungguh.” (CCdT,
him 90)

Adanya seorang yang ingin meraup untung sebanyak-banyaknya
dari masyarakat kecil membuat dampak yang besar bagi masyarakat-
masyarakat miskin. Lingkungan yang semula tentram, menjadi suram
karena kedatangan seorang kapitalis. Demi keberlansungan hidup,
masyarakat yang kurang mampu kemudian bersaing dengan seorang
kapitalis. Dengan harga yang ditawarkan lebih murah, para pelanggan
tetap kemudian berpaling dan memilih untuk membeli kebutuhan
mereka kepada seorang kapitalis yang menjual barang dengan lebih
murah. Tidak ada kata seimbang ketika seorang yang memiliki uang
yang cukup bersaing dengan seorang masyarakat yang memiliki harta
yang jauh dari cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka dan
keluarganya. Dari beberapa kutipan kalimat di atas, menunjukan bahwa
seorang kapitalis tidak memiliki nilai kemanusiaan yang melekat dalam
tubuhnya, yang dimiliki hanyalah cara mendapatkan untung yang
sebanyak-banyaknya tanpa memikirkan masyarakat-masyarakat kecil
yang jauh di bawahnya. Tidak ada jalan tengah untuk permasalahan
seperti Ini, peran seorang pemerintah yang harusnya ikut éndil dalam
menyelesaiakan kesenjangan sosial menjadi hal yang sudah tidak dapat
diharapkan lagi oleh masyarakat. Demi mendapatkan pelanggan-
pelanggan tetapnya kembali, para pedagang kecil kemudian menurunkan

harga yang sama dengan harga yang dijual oleh saudagar kaya.

"Begitulah. Beras dijual empat ratus rupiah per kilogram, ketika harga
seharusnya lima ratus rupiah. Para pelanggan kembali lagi, dan karena
dianggap murah, banyak yang memborong, hingga persediaan beras para
pedagag kecil itu habis sebelum pemasok datang. Mereka tak berjualan
hingga pemasok muncul di kota kecil kami." (CCdT, him 90-91)

Tapi ternyata ayahku dan para pedagang kecil lainnya tidaklah bisa
mendapatkan beras sebagaimana biasa. Beras yang dimiliki pemasok
diborong saudagar kaya yang berani bayar lebih mahal. Para pedagang kecil
mulai ribut, dan kebangkrutan mulai membayang di depan mata. Mewakili
kawan-lawannya, ayahku menemui si saudagar jaya untuk merelakan
sebagian berasnya dibeli para pedagang kecil. Si saudagar kaya setuju, asal
harganya memuaskan. Berapa? Tanya ayahku. Enam ratus rupiah, jawab si
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saudagar. Kau gila! Kata ayah. Terserah, kalau kau mau jualan, beli berasku
seharga enam ratus rupiah, si saudagar bersikeras. (CCdT, him 91)

Ayah hanya berdiri menahan marah yang membakar kepalanya. Katanya,
baiklah. la kemudian pulang, mengambil golok, dan datang kembali,
membunuh si saudagar kaya. ltulah kenapa ia kemudian ditangkap dan
dipenjara." (CCdT, him 91)

Permasalahan masih belum mereda. Masyarakat kecil yang pada
akhirnya memilih untuk menjual beras yang sama harganya dengan
beras-beras yang dijual oleh seorang kapitalis akhirnya habis dibeli dan
diborong oleh pelanggan-pelanggannya karena harga yang murah.
Karena terjual habis dan pemasok belum mengirimkan persediaan
kembali untuk dijual, maka para pedagang-pedagang kecil akhirnya
tidak berjualan dan menunggu hingga pemasok itu datang. Seperti yang
telah banyak terjadi, seorang kapitalis akan berusaha membuat para
saingannya rugi atau bahkan bangkrut dengan cara apapun. Mereka
memilih menurunkan harga agar pelanggan-pelanggan tetap yang
semula membeli ke pedagang-pedagang kecil kemudian berpaling ke
seorang kapitalis yang berjualan dengan harga yang lebih murah. Tidak
berhenti dan puas akan hal itu, seorang kapitalis membeli semua stok
persediaan yang biasa dikirim oleh pemasok-pemasok pedagang kecil
dengan harga yang jauh lebih mahal untuk membuat para pedagang-
pedagang kecil yang kemudian membeli persediaan di tempat seorang
kapitalis itu dengan harga yang lebih mahal. Amarah yang tidak bisa
dibendung dari para pedagang kecil membuat salah satu pedagang

akhirnya melakukan tindakan yang keji untuk melampiaskan amarahnya.

Pada tahun 1980an hingga 1990an ekonomi di Indonesia terus
merosot yang membuat pemerintah mengambil suatu kebijakan yang
bercermin ke negara-negara yang sudah mulai maju yakni yang lebih
mementingkan perkembangan kapitalisme dan menjauhkan ideologi
sosialisme. Hal tersebut dilakukan pemerintahan Orde Baru untuk
memperbaiki  perekonomian yang buruk. Demi mewujudkan

perekonomian yang lebih baik, pemerintah rela untuk melihat
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masyarakat-masyarakat yang memiliki kedudukan sosial menengah ke
bawah kesulitan dalam mendapatkan kebutuhan pangan atau pekerjaan.
Tidak adanya batasan dalam seorang pengusaha atau pedagang dalam
menentukan pengeluaran, pendapatan, untung, ataupun teknis penjualan
membuat sistem perekonomian pada masa itu menjadi mengarah ke
ekonomi liberal. Kesenjangan yang terlihat menjadi dampak yang besar
dalam adanya peristiwa pemberontakan tahun 1998 yang dipicu karena
kesenjangan ekonomi yang tinggi. Hingga pada masa krisis moneter di
tahun 1998 yang mengakibatkan nilai rupiah anjlok, hutang negara yang
membengkak, sampai gagalnya IMF sebagai organisasi yang dibentuk
untuk menangani permasalahan tersebut tidak mampu menghindari
ekonomi di Indonesia melangkah menuju liberalisasi ekonomi yang
mengakibatkan adanya pemberontakan, pembunuhan, demonstrasi,

sampai kerusuhan di tahun 1998 (Farid A: 2010).
Meja-meja dan kursi berderet tak teratur, sebagaimana terakhir Kkali
ditinggalkan para mahasiswa siang tadi, ketika kantin tutup. Keempatnya tak
pernah mampir di kantin tersebut kalau siang karena harganya mahal. Hanya
mahasiswa-mahasiswa asing dan mahasiswa-mahasiswa borjuis biasa makan

di situ, memisahkan diri dari gerombolan mahasiswa lain yang makan di
kantin kumuh di samping tempat parkir. HIm 92

Keempatnya menemukan kotak makanan tergeletak di meja makan. Seporsi
makanan yang nyaris masih utuh, hanya bekas sedikit dicicipi. Tampaknya si
pelanggan keburu tak berselera. Si Gondrong menciumi makanan itu dan
berkata: ‘

"Tidak basi!"

Keempat kawanan itu lalu memakannya bersama-sama. Mengobati rasa lapar
untuk malam hari mereka yang tak begitu indah, yang segera akan mereka
lalui. HIm 92

Pada akhir pemerintahan Orde Baru, tidak mendapatkan solusi
yang tepat untuk kemiskinan yang melanda serta tidak mampu
menyelesaiakn kesenjangan strata sosial antara kaum borjuis dan rakyat-
rakyat miskin. Bagi mahasiswa yang menggeluti kehidupan dan
bertempat tinggal di suatu kampus, mencari makan dengan tanpa adanya
uang yang sedang dimilikinya merupakan hal yang sulit untuk dilalui.

Seorang mahasiswa yang mempunyai kedudukan sosial menengah ke
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atas dapat membeli makanan di siang hari, sedangkan mahasiswa yang
memiliki kedudukan sosial jauh di bawah harus rela mencari sisa-sisa
makanan yang berceceran dan tersisa di kantin-kantin kampus. Jauh dari
kehidupan di masa lalu, kemiskinan masih berceceran dan mengerak di
sudut-sudut kota ataupun di wilayah-wilayah kecil di negeri ini masih

belum dapat dituntaskan.

4.2.1.6 Cerpen Berjudul "Kandang Babi*

Memiliki latar peristiwva yang sama seperti dengan cerpen
sebelumnya, cerpen ini mengisahkan mengenai seorang mahasiswa
semester tua yang masih menggeluti dalam hiruk-pikunya kampus.
Cerpen ini merupakan cerpen yang menggambarkan secara detail
kehidupan seorang mahasiswa yang menjadikan kampus sebagai
inangnya dalam bertempat tinggal. Kehidupan seorang mahasiswa yang
dipenuhi rasa malas dalam mengemban pendidikannya untuk
mendapatkan gelar. Keresahan-keresahan yang mulai  muncul
membuatanya perlu berpikir kembali untuk segera menyelesaikan
perkulihannya. Keresahan lain yakni terdapat pada mahasiswa-
mahasiswa lain atau bahkan para dekanat yang melihat buruknya salah

seorang mahasiswanya.

la tinggal di satu sudut fakultas yang nyaman senyaman-nyaman kandang
babi. Dulu ruangan itu dipakai untuk mengoperasikan mesin stensil yang
belakangan tergusur setelah penemuan teknologi komputer yang edan-
edanan. Kematian mesin stensil adalah berkah bagi Edi Idiot yang berharap
menghemat banyak dengan pondokan gratis. Di sanalah ia tidur kalau
ngantuk, bercinta kalau punya kekasih, atau mencoba bunuh diri kalau
sedang gila. (CCdT, him 104)

... Atau lain kali ia mengundang beberapa temannya sesama nomaden
(mereka juga tinggal di kandang-kandang babi, atau ada juga yang di
kandang ayam, kandang anjing, atau kandang dedemit, yang tersebar hampir
di setiap sudut universitas) untuk sekedar beranjang sana ke pondokannya
yang, ... (CCdT, him 105)

Mahasiswa-mahasiswa yang enggan memiliki sebuah pondokan
berupaya mencari tempat-tempat kosong atau lorong-lorong yang sudah
terbengkalai di suatu universitas guna dijadikannya sebagai tempat

ternyamannya untuk  mengistirahatkan  badan.  Pascareformasi
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mahasiswa-mahasiswa yang berasal dari masyarakat kurang mampu,
terpaksa harus memilih hal yang serupa pada penceritaan penggalan
beberapa kalimat di atas untuk menghemat biaya pengeluaran mereka.
Selain itu, hal tersebut dilakukan karena jarangnya kiriman uang yang
diberikan oleh orang tua mereka semasa mereka menempuh pendidikan

menjadi seorang mahasiswa.
Banyak desas-desus dan omong-kosong bisa didapatkan di Kantin yang
Jorok: misalnya siapa yang paling bertanggung jawab atas perut bunting
Nurul ?, atau laki-laki tua berkumis baplang yang manakah yang ternyata
intel dan sedang memantau mahasiswa-mahasiswa yang membahayakan
keselamatan negara?, atau manakah yang perlu dibela: apakah orang Timor
hitam yang lebih suka merdeka (namun jelas mereka tak akan membela

minoritas keturunan Portugis yang berkuasa)?, namun di atas tema-tema berat
macam begitu, hanya satu yang bisa membuat mahasiswa nomaden heboh:

"Konon, rektorat akan melarang kita tidur lagi di kampus.” Hlm 109-110

Karena keresahan yang dirasa oleh mahasiswa-mahasiswa yang
lain atau karena keresahan yang dirasakan oleh dekanat, sebagai seorang
presiden di sebuah universitas, rektor mulai memberlakukan kebijakan
baru bagi mahasiswa-mahasiswa yang bertempat tinggal di kampus. Di
masa sekarang, masih banyak diberlakukannya kebebasan bagi
mahasiswa yang bertempat tinggal di kampus, namun sebagian
universitas ‘juga melarang ‘menjadikan tempat-tempat kosong yang
berada di universitas sebagai inang yang akan ditempati sebagai tempat
tinggalnya serta membatasi untuk béraktivitas di jam-jam yang telah

ditentukan oleh presiden kampus.

Seorang pemuda kurus kerempeng berambut gimbal berjalan dari gedung
rektorat ke kantin yang Jorok sambil menggendong tas punggung berisi
pakaian dan bantal dan di tangan kirinya mengapit selimut coklat muda. lalah
kawan kita si Edi Idiot yang karena nasib harus memerankan antagonis yang
menyedihkan seperti itu. (CCdT, him 113)

Namun ternyata, bukan hanya orang-orang yang berpapasan dengannya saja
yang kemudian merasa bersimpati dan kasihan; ia sendiri mulai
mengkhawatirkan dirinya sendiri. la mulai menghitung buruknya tidur di
kandang monyet itu; dalam satu atau dua bulan ke depan bisa dipastika ia
terserang paru-paru basah yang akut. (CCdT, him 113)

Bukan hanya keresahan dari rektor, dosen, dan mahasiswa-

mahasiswa lain, seorang yang seperti Edi yang menjadi tokoh utama
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dalam penceritaan cerpen tersebut juga merasakan keresahan karena
kesusahan menimpanya, di mana dia telah kehilangan satu-satunya
ruang fasilitas umum yang terbengkalai yang menjadi tempat tinggalnya.
Mahasiswa-mahasiswa yang kehilangan tempat tinggalnya di kampus
biasanya bertempat tinggal di pondokan-pondokan temannya yang

dilakukan secara bergantian.

Selama beberapa waktu ia mencoba mengamen di perempatan jalan, namun
hasilnya jauh dari cukup untuk mencapai cita-citanya punya pondokan baru.
la bahkan pernah tergoda untuk melakukan sedikit pencurian; namun nyali
kecilnya ciut ketika membaca berita di koran yang menyebutkan seorang
pencuri dibakar masa beramai-ramai. (CCdT, him 115)

la juga mulai memikirkan kemungkinan-kemungkinan untuk bunuh diri.
Atau kadang terpikir untuk pulang ke kampung halaman, menyerah pada
semua usahanya untuk jadi seorang sarjana yang dihormati. Namun,
semuanya tidak lakukan. la masih mencintai universitasnya, kotanya, dan
juga para sahabatnya. la harus bisa bertahan, betapapun menyedihkannya
hidup yang harus ia lakoni. (CCdT, him 115)

Dengan kejadian yang tidak terduga yang dialami oleh Edi
membuat dirinya berusaha dan berupaya untuk mencari jalan keluar.
Kemiskinan yang masih melanda pada masa pascareformasi membuat
masyarakat yang menghabiskan sisa umurnya di jalan juga masih sering
dijumpai. Pengamen-pengamen cilik, pedagang asongan, orang-orang
yang mengangkat kedua tangan layaknya seorang yang sedang berdoa
dan berharap belas kasih seseorang; sampai dengan pencurian masih
sering berkeliaran dalam jejaring masyarakat. Tingkat kriminalitas yang
tinggi dan masih belum terbendungkan membuat keresahan tersendiri
bagi masyarakat. Mahasiswa-mahasiswa yang miskin sebagian memilih
salah satu jalan tersebut untuk mendapatkan tambahan uang. Bagi
mahasiswa-mahasiswa yang harus mengakui kekalahannya di kota
sebagai seorang mahasiswa kemudian memilih untuk kembali ke

kampung halamannya dan bekerja sebagai seorang petani atau nelayan.

Begitulah. Di sore hari, ia membayar seorang tukang kunci untuk membuka
pintu kandang babinya. Dan di malam hari ia menghabiskan uangnya dengan
memeli arak putih murahan dan sekresek nasi bungkus dari warung
angkringan serta mengundang seluruh sahabat malamnya. Mereka pesta gila-
gilaan, bernyanyi dan mabok serta kembali tertidur dengan penuh kedamaian.
(CCdT, him 121)
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Hal tersebut memang sudah bukan menjadi rahasia publik, sering
adanya pesta miras, berjudi, dan seks bebas dari masa lalu hingga masa
kini masih sering dilakukan oleh banyak kalangan. Oleh sebab itu,
rektorat tidak ingin perilaku sosial yang berkonotasi negatif muncul
dalam lingkup universitas. Mahasiswa-mahasiswa yang melakukan hal
demikian membuat mahasiswa lain merasakan keresahan, terlebih juga

masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar universitas.

4.2.2 Pengaruh Kepribadian Eka Kurniawan dalam cerpen Corat-coret di

Toilet

Sewaktu Eka Kurniawan duduk di bangku SMA, Eka tinggal di rumah
bibinya. Ketika Eka kelas satu semester dua, Eka jarang sekali untuk masuk
ke sekolah, dan memilih menghabiskan waktu dijalanan. Sampai pada
akhirnya Eka dinyatakan dikeluarkan dari sekolahannya. Setelah itu, selama
dua bulan Eka tidak sekolah dan kemudian pindah ke sekolah lain. Namun,
Eka masih sama dengan pribadi sebelumnya, jika dia merasa bosan dengan
mata pelajaran selanjutnya, maka Eka akan keluar kelas dan pergi ke kantin.
Selain itu, Eka juga masih sering tidak masuk sekolah untuk mengunjungi
kota-kota lain dengan menumpang di truk atau kereta. Eka menggunakan
gaya penulisan realis sosialis dalam-menulis karya-karyanya. Tidak heran jika
Eka kerap disandingkan dengan Pramoedya Ananta Toer yang memiliki gaya
penulisan yang sama (Arifian Fajar: 2021). Tidak hanya itu, saat sudah larut
malam, Eka memilih untuk tidur di pos polisi, gerbong-gerbong kereta,
sampai dengan tidur bergeletakan bersama orang-orang lain di alun-alun kota

yang terdapat kios-kios orang berjualan (Ikhwan Hastanto: 2018).

Sewaktu kuliah Eka Kurniawan tinggal bersama beberapa rekan
berpikirnya disebuah indekos yang kecil dengan biaya yang murah.
Kemudian Eka bersama teman-temannya mencoba bertani dan makan dari
hasil panennya sendiri yang dibuat di sisa tanah kecil yang ada di indekosnya.
Namun, Eka merasa tidak cocok menjadi seorang anarkis yang hidup dan

makan dari hasil bertaninya sendiri. Kemudian Eka memutuskan untuk
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meninggalkan teman berpikirnya dan kembali ke indekos yang lama. Eka
Kurniawan juga menyatakan bahwa dirinya menulis berdasarkan apa yang
dirasakannya sejak zaman kecil hingga remaja. Pengaruh-pengaruh tersebut
kemudian dituliskan Eka dalam bentuk naskah dan kemudian dibukukan
(Ikhwan Hastanto: 2018).

4.2.3 Peran Cerpen Corat-coret di Toilet bagi Masyarakat

"kita harus mengumumkan perang gerilya" itu bukan kata -kata omong
kosong, tapi nyaris ia lakukan benar seandainya tindakan-tindakan paling
subversif di tahun yang paling panas itu tak pernah terjdai. la belum sempat
mengumumkan perang gerilyanya ketika segala sesuatu seolah berakhir.
(CCdT, him 2)

Pada kutipan di atas, keresahan seorang masyarakat tergambar dengan
adanya kata "subversif" karena dianggap sebagai masyarakat yang
menentang aturan dan kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah.
Pemerintah yang seharusnya menjadi wadah aspirasi dan menampung
suara-suara keresahan dari masyarakat menjadi hal yang berbanding
terbalik.

Tuan Puteri berkata kepadanya, dimana-mana rakyat begitu miskin
sementara para pejabat hidup mewah. Negara sudah di ambang bangkrut
karena utang luar negeri dan sang diktator sudah terlalu lama berkuasa,
menutup kesempatan bagi orang yang memiliki bakat menjadi presiden.
(CCdT, him 3)

Dengan adanya konflik antara pemerintah dengan j masyarakat
memicu dampak lain. Seperti aksi-aksi terorisme, anarkis, kemiskinan,
kriminalitas yang terjadi di beberapa wilayah. Salah satu dampaknya
yakni kemiskinan, seperti pada kutipan di atas disebutkan bahwa
"dimana-mana masrakyat sangat miskin sedangkan para pejabat hidup
mewah". Kesenjangan sosial menjadi pemicu lain dari dampak yang
terjadi akibat ketidaksamaan jaringan masyarakat dan pemerintahan
dalam faktor ekonomi. Beberapa bank ditutup, perusahan-perusahan
bangkrut, proyek-proyek dihentikan, serta banyak karyawan yang

dipecat merupakan dampak finansial yang terjadi pada waktu itu.

Sulitnya mendapatkan suatu pekerjaan lagi setelah terjadinya
kebijakan secara sepihak membuat jumlah masyarakat miskin terus

bertambah. Aksi-aksi kriminal menjadi marak di perkotaan yang dipicu
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dari kebijakan-kebijakan yang tidak merata dari yang telah ditetapkan
oleh pemerintah. Demonstrasi sering dilakukan oleh masyarakat dari
segala kalangan untuk menuntut kebijakan yang lebih adil. Lebih
buruknya karena dampak kemiskinan banyak masyarakat yang mulai
melakukan aksi-aksi penjarahan yang terdapat pada toko-toko milik
etnis Tionghoa dan memberi tulisan di pintu toko dengan tulisan "Milik
Pribumi!” (Arifian F: 2021).
Bocah itu berumur dua puluh tahun, berpakaian gaya anak punk, dan
terkagum-kagum dengan dinding toilet yang polos. Baru dicat dengan warna
krem yang centil. la merogoh tas punggungnya dan menemukan apa yang
dicarinya: spidol. Dengan penuh kemenangan ia menulis di dinding,

"Reformasi gagal total, Kawan! Mari tuntaskan revolusi demokratik!"
(CCdT, him 22)

Sebuah semangat yang ditujukan untuk mengajak seluruh
mahasiswa yang membacanya agar ikut serta melakukan gerakan
revolusi merepresentasikan dari mahasiswa-mahasiswa yang menjadi
pelopor dan penggerak semangat juang di masa pemerintahan Orde
Baru. Sebuah komando yang dilakukan seorang mahasiswa untuk
melakukan revolusi demokratis sebagai ajang kekecewaan terhadap
seorang pemerintahan yang dianggap gagal mengemban kewajiban dan
tanggung jawab mereka sebagai seorang pemimpin. Rasa trauma
terhadap kediktatoran membuat rakyat menjadi lebih hati-hati melihat
dan mengukur perkembangan pada masa reformasi (Muhammad Rizal:
2022).

Betapa inginnya mereka menanggapi, sehingga berlaku pepatah secara
sempurna: tak ada rotan, akar pun jadi.

Tulisan pertama berbunyi: "Aku tak percaya bapak-bapak anggota dewan,
aku lebih percaya kepada dinding toilet."

Tulisan kedua berbunyi: "Aku juga."
Dan seratus tulisan tersisa, juga hanya menulis, "Aku juga.” (CCdT, him 29)
Namun, di luar dugaan, keresahan yang telah dituangkan dalam
dinding toilet oleh mahasiswa yang peduli akan lingkungan sekitar tidak
berdampak apapun bagi mahasiswa yang ingin menyuarakan aspirasinya
terhadap pemerintahan. Dalam kutipan dialog di atas, mahasiswa yang
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tidak mempercayai akan anggota dewan tetap menuliskan aspirasinya
dan keresahan mereka terhadap dinding-dinding tak bersalah yang ada di
dalam toilet, terlebih mereka lebih memilih percaya dengan dinding-
dinding-dinding toilet daripada anggota dewan. Seorang anggota dewan
merupakan tokoh yang mencerminkan sederet pemimpin yang memiliki
peran penuh dalam melakukan suatu kebijakan.  Anggota dewan
memiliki hak untuk memerintah seseorang untuk mengecat ulang
dinding-dinding toilet yang telah dipenuhi oleh tulisan-tulisan aspirasi
mereka. Namun, pada kenyataannya suara-suara tersebut tidak akan
pernah padam dan akan terus berlipat ganda seiring bertambahnya usia

negeri ini (Muhammad Rizal: 2022).

4.3 Fungsi Sosial Sastra pada Cerpen Corat-coret di Toilet

Fungsi sosial sastra dapat dipahami dengan melalui cara sastra tersebut
mampu menjadi manfaat bagi lingkup masyarakat. Sastra yang diperuntukan
untuk masyarakat, selain menjadi media penghibur, sastra juga perlu
bermanfaat dalam strata kehidupan manusia dalam bermasyarakat. Oleh
sebab itu, lan Watt menyatakan ada bagian-bagian yang perlu ditinjau di
antaranya, (a) sejauh apa sastra mampu menjadi pembenah manusia dalam
bermasyarakat, (b) sastra sebagai penghibur, serta (c) apakah antara (a) dan

(b) memunculkan terjadinya sistesis.

Pada hakikatnya, sastra digunakan sebagai media tulis yang digunakan
oleh seorang pengarang untuk mengekspresikan apa yang dialami serta
dirasakan oleh seorang pengarang. Namun, tidak semua apa yang dirasakan
mampu diutarakan karena perlu adanya banyak pertimbangan. Oleh sebab itu,
seorang pengarang menjadi tokoh yang mewakili suara-suara, ekspresi, serta
keresahan bagi masyarakat yang tidak sampai tujuan untuk disuarakan yang
kemudian berubah menjadi suatu deret tulisan yang berupa kritikan-kritikan

untuk pemerintahan.
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4.3.1 Pengaruh Cerpen Corat-coret di Toilet bagi Masyarakat

Menurut Susanto (2012: 3), menyatakan bahwa karya sastra bukan hanya
menjadi sebuah penghibur bagi masyarakat, melainkan juga memiliki nilai-
nilai moral, pendidikan, agama dan lain-lain. Realitas sosial yang terdapat
dalam karya sastra hanya sebagai sebuah hiburan semata, lebih dari itu kary
sastra juga memiliki nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Pemerolehan
nilai-nilai yang terdapat dalam karya sastra diharapkan bisa memahami
norma-norma dalam terciptannya masyarakat yang lebih baik.

Bayangkan, ia mencuri roti! Betapa marahnya kami. Orangtua kami dirumah,

guru kami di sekolah, dan ustaz kami fi masjid, selalu mengatakan bahwa
mencuri itu perbuatan terkutuk, berdosa. (CCdT, him 81)

Kadang ia merasa betapa ruginya dirinya: hidup di dunia dalam keadaan
buruk, dan kalau mati kemungkinan besar masuk neraka. (CCdT, him 115)

Dua penggalan kutipan tersebut merupakan nilai keagamaan yang
semestinya perlu diperhatikan dalam bermasyarakat, mencuri bukanlah hal
yang dibenarkan dalam agama. Namun, selayaknya sebagai masyarakat yang
mampu seharusnya memberikan sedikit rezekinya kepada seorang anak yatim
(Alifia K dan Atiga S: 2022).

Begitulah Pater Pan berjuang hingga suatu waktu sebagian mahasiswa,

buruh, para pedagang, pegawai kantoran, dan bahkan pegawai mulai turun
kejalan secara serempak. (CCdT, him 7) '

Kawan-kawan, to,ong jangan coretscoret dinding toilet. Jagalah kebersihan.
Salurkan saja aspirasi anda ke bapak-bapak anggota dewan. (CCdT, him 29)

"Mengapa kau menjual bunga?" ia bertanya

"Untuk Republik" jawab si gadis penjual bunga tenang dan datar
"Untuk Rebuplik?"

"Ya Republik™ (CCdt, him 74)

Tapi ternyata ayahku dan para pedagang kecil lainnya tidaklah bisa
mendapatkan beras sebagaimana biasanya. Beras yang dimiliki pemasok
diborong saudagar kaya yang berani bayar mahal. (CCdT, him 91)

Dari beberapa kutipan diatas merupakan bentuk nilai sosial yang perlu
menjadi pembenah bagi masyarakat. Adanya sifat nasionalisme yang rela
berkorban pada kutipan pertama, sifat demokratis dan cinta tanah air yang

mengatasnamakan Republik di kutipan kedua dan ketiga, dan yang terakhir
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merupakan toleransi yang seharusnya seorang yang kaya tidak bisa semena-
mena mengambil hak yang dimiliki seorang yang ekonominya jauh di
bawahnya (Alifia K dan Atiga S: 2022).

4.3.2 Sastra Sebagai Penghibur

Sastra juga dipergunakan sebagai wadah aspirasi bagi masyarakat. Pada
masa pemerintahan Orde Baru atau reformasi beberapa karya sastra
diciptakan dan ditujukan kepada pemerintahan sebagai bentuk kritikan atas
keresahan dan kekecewaan yang mereka rasakan. Karya sastra digunakan
sebagai media alternatif untuk menyampaikan pesan-pesan, Kkritikan,
pemberontakan, serta aspirasi untuk pemerintahan. Hal tersebut dilakukan
oleh masyarakat karena menyuarakan secara langsung akan dianggap
subversif dan menentang pemerintahan. Dengan demikian, sastra dianggap
sebagai fungsi sosial karena menjadi media aspirasi bagi masyarakat yang
merasa kecewa dan tidak tepat dalam menjalankan sistem kepemerintahan.

Menurut Endraswara (2011:20), menyatakan bahwa fungsi sosial sastra
dapat diciptakan melalui adanya respons antara masyarakat dengan sederet
pemimpin. Tindakan tersebut berupa karya sastra yang bersifat kritik dan
diarahkan kepada pemerintahan. Para pemimpin yang bertindak tidak tepat
dalam mengakomodasi secercah harapan rakyat dan mendapatkan Kritikan
dari rakyat berupa karya sastra merupakan bukti dari fungsi sosial sastra.
Pesan-pesan yang berupa aspirasi atas keresahan dan kekecewaan masyarakat
merupakan peringatan atau bahkan sebagai bentuk pemberontakan bagi
pemerintahan yang berkuasa dan berjalan atas kepentingannya sendiri. Fungsi
sosial sastra dipergunakan sebagai bentuk harapan bagi manusia dan
masyarakat agar sadar untuk melakukan perbuatan yang bermanfaat bagi

masyarakat luas.

Karya sastra merupakan suatu tulisan yang dirangkai sedemikian rupa
dengan diksi-diksi terpilih untuk dikmati keindahannya. Tidak sedikit karya-
karya sastra yang penulisnya terinspirasi oleh realitas sosial di kehidupannya.
Selain untuk dinikmati keindahannya, karya sastra juga berfungsi sebagai
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wadah aspirasi bagi keresahan-keresahan seorang penulis yang besar
kemungkinan juga mencerminkan keresahan-keresahan masyarakat. Sebagai
wadah keresahan bagi masyarakat yang kemudian dituliskan oleh seorang
penulis, sastra juga berguna menjadi sebuah rekam jejak suatu keadaan yang
sedang atau pernah terjadi ketika suatu karya sastra itu lahir. Keresahan
tersebut berupa kritikan sosial untuk pemerintah karena menyuarakan secara

lantang dianggap menjadi seorang subversif.

Eka Kurniawan yang menjalani masa mudanya di tengah jalannya sistem
pemerintahan bobrok di tahun 1998, kemudian menyampaikan keresahan-
keresahannya dalam suatu karya sastra. Salah satu karyanya yang dijadikan
sebagai media keresahannya yakni sebuah kumpulan cerpen yang berjudul
Corat-coret di Toilet yang ditulis dan diterbitkan pada tahun 1999-2000.
Cerpen tersebut memuat berbagai kritikan sosial yang menandakan keresahan
seorang penulis yang diekspresikan dalam bentuk tulisan. Adanya kata
'subversif', 'kapitalis', 'revolusioner’, dan masih banyak lagi merupakan bukti
bahwa kumpulan cerpen tersebut merupakan suatu upaya untuk
menggambarkan peristiwa yang terjadi pada masa reformasi. Tidak hanya itu,
Eka juga tidak meninggalkan salah satu peristiwa pemberontakan besar yang
terjadi pada tahun 1926 antara masyarakat pribumi dengan Kolonial Belanda
(Arifian F: 2021).

Sastra yang dijadikan sebagai wadah kritikan merupakan bentuk
komunikasi yang dijalin antara seorang penulis dengan masyarakat yang
terjadi pada sederet peristiwa di kurun waktu tertentu. Keresahan-keresahan
yang kerap dibungkam oleh pemerintah memunculkan ide-ide bagi para
penulis untuk menyampaikan kritikan-kritikan tersebut dalam sebuah karya
sastra. Sastra sebagai wadah aspirasi keresahan masyarakat telah dilakukan
jauh sebelum pemerintahan di masa Orde Baru yakni pada masa kerajaan
seorang pujangga kerap menulis sebuah puisi-puisi yang berbasis kritik
sosial. Pada perkembangan kritik sosial yang di Indonesia, sastrawan seperti

Pramoedya Ananta Toer, Wiji Thukul, Mochtar Lubis, dan seterusnya
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merupakan bukti bahwa sastrawan-sastrawan yang memiliki ideologi realis
sosialis yang berpihak kepada masyarakat-masyarakat kecil kemudian
menuliskan karya-karya sastra berbentuk novel, syair, cerpen, atau puisi
sebagai bentuk keresahan dan aspirasi mereka kepada pemerintahan yang
buruk (Arifian F: 2021).

Pada cerpen Corat-coret di Toilet berupaya merefleksikan peristiwa-
peristiwa sosial yang terjadi pada masa kolonial hingga masa reformasi.
Berbagai tokoh rekaan yang bersifat fiktif dituliskan oleh Eka sebagai
penguat dengan latar belakang sebuah peristiwa yang bersifat fakta. Adapun
beberapa kalimat-kalimat dalam kumpulan cerpen tersebut yang menjadi

bentuk sastra sebagai fungsi sosial di antaranya:

"Terhadap pemerintah busuk macam begitu”... (CCdT, him 2)
kalimat tersebut jika diucapkan secara langsung akan menimbulkan
persoalan bagi siapapun yang mengucapkan, terlebih akan dianggap sebagai
golongan masyarakat subversif yang menentang kebijakan-kebijakan
pemerintah. Oleh sebab itu, sastra yang berfungsi sebagai media aspirasi bagi
masyarakat yang dituliskan oleh seorang pengarang untuk mengkritik sistem

roda pemerintahan.

Mereka juga bernyanyi-nyanyi dan diakhiri dengan pembacaan tuntutan
yang revolusioner: berikan perlakuan yang lebih manusiawi terhadap buku-
buku tersebut. (CCdT, him 3)

Penggalan kalimat tersebut merupakan bukti bahwa sastra mampu
berfungsi sebagai perekam jejak peristiwa dari suatu masa. Mahasiswa-
mahasiswa yang melakukan aksi demonstrasi dengan menyanyikan lagu-lagu
seperti 'Mars Mahasiswa', 'Darah Juang', 'Totalitas Perjuangan’, atau bahkan
‘Buruh Tani' ikut meramaikan pada tuntutan yang dilakukan bersamaan
dengan aksi demonstrasi pada Mei 1998 (Muhammad Rizal: 2022).

Kami mengangkat penguasa yang baru, tapi tak pernah dapat menyentuh
kejahatan sang diktator, dan lebih menyedihkan, tak mampu mengembalikan
Pater Pan kepada kami. (CCdT, him 9)
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Seorang yang menyuarakan aspirasinya secara langsung dianggap sebagai
subversif dan menentang pemerintahan. Pemerintah yang mengetahui hal
tersebut kemudian akan menculik dan menyiksa seorang yang subversif agar
tidak ada lagi musuh-musuh yang menentang pemerintahan. Seperti kejadian
yang dialami oleh Wiji Thukul, seorang penyair yang menuliskan kritik sosial
dalam puisi-puisinya yang kemudian diculik dan sampai sekarang masih tidak
ada yang mengetahui di mana Wiji Thukul berada atau seperti Marsinah,
seorang pembelot yang melakukan aksi demonstrasi dengan beberapa
tuntutan terhadap kesenjangan buruh di pabrik tempatnya bekerja yang
kemudian dirinya diculik, diperkosa, dibunuh, dan dibuang mayatnya. Dua
peristiwa tersebut merupakan peristiwa terjadi pada pemerintahan Orde Baru
(lke Desi: 2014).

"Reformasi gagal total, Kawan! Mari tuntaskan revolusi demokratik!"

Tulisan pertama berbunyi: "Aku tak percaya bapak-bapak anggota dewan,
aku lebih percaya kepada dinding toilet." (CCdT, him 29)

Kritik sosial lain terlihat pada kutipan kalimat di atas, mahasiswa yang
menyampaikan keresahannya diekspresikan dalam sebuah dinding-dinding
toilet yang berada di suatu universitas. Hal tersebut dilakukan karena
mahasiswa-mahasiswa tersebut sudah tidak percaya akan seorangdewan yang
seharusnya menjadi penampung aspirasi-aspirasi bagi mahasiswa. Hal ini
merefleksikan suatu kejadian pada tahun® 1998 di mana tokoh mahasiswa
yang mewakili masyarakat kecil melakukan demonstrasi dengan
menyuarakan hak dan keresahan mereka terhadap pemerintahan yang buruk,
sedangkan tokoh dewan menjadi gambaran bagi seorang pemerintahan yang
dapat dengan mudah melakukan suatu kebijakan dan perintah yang sesuai

dengan keinginan mereka (Muhammad Rizal: 2022).

Ini adalah kisah tentang Kontrolir Henri yang terjadi di Hindia Belanda pada
akhir tahun 20-an. (CCdT, him 67)

""Betul. Pemerintah sudah bisa menegakkan kembali ... apa namanya, Henry
?Il

"Rust en orde"

"Ya, rust en orde. Beberapa yang jij sudah dikirim ke penjara 7"



70

Henry tertawa kecil dan menjawab: "Bukan Cuma ke penjara, tapi juga ke
Boven Digoel." (CCdT, him 69-90)

Selain menjadi wadah aspirasi dan keresahan seorang penulis yang juga
merefleksikan seorang masyarakat, kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet
juga menggambarkan jejak peristiwa masa lalu pada masa kolonial Belanda.
Pada masa tersebut, adanya sistem politik Rust en Orde membuat suatu
problematik yang besar bagi para masyarakat Bumiputera. Pada akhirnya
terjadilah suatu peristiwva yang mengerikan yakni pemberontakan yang
dikomandoi oleh para PKI pada tahun 1926. Berakhirnya perang tersebut
ditandai oleh kalahnya PKI dengan tentara Belanda yakni ARD yang dibantu
oleh polisi beserta antek-anteknya. Sisa-sisa pemberontakan kemudian
diasingkan ke Boven Digoel pada tahun 1927 (Allan Akbar: 2014).

Henri mencemooh sikap politik semacam itu. Pemerintah Hindia Belanda
telah memberikan yang terbaik bagi rakyat negeri ini. Sekolah, volksraad,
surat kabar, untuk apa pula memikirkan sebuah republik? Memang ia
mendengar desas-desus tentang itu di kalangan bumiputera. Konon ada
seorang pelarian politik di luar negeri yang menyebarkan pamflet Menuju
Republik Indonesia, dan hal itu menjadi populer luar biasa. la tersenyum,
bersedih pada para pemimpi itu, tapi mencoba tak berkomentar demi si gadis
penjual bunga. (CCdT, him 74)

Selain itu, adanya jejak sejarah dalam kumpulan cerpen Corat-coret di
Toilet terlihat dalam kutipan data di atas. Seorang pelarian politik yang
menyebarkan pamflet dengan judul "Menuju Republik Indonesia" yakni Tan
Malaka. Seorang revolusioner yang dianggap sebagai 'Bapak Revolusi' karena
Tan Malaka merupakan seorang penggagas pertama kali mengenai sistem
pemerintahan di Indonesia dengan bukunya yang berjudul "Menuju Republik
Indonesia” memuat beberapa langkah yang mengatur sistem pemerintahan
Indonesia (Abdul: 1987).

Dari beberapa kutipan data dan pembahasan di atas, kumpulan cerpen
Corat-coret di Toilet karya Eka Kurniawan berfungsi menjadi wadah
keresahan yang dirasakan oleh seorang penulis yang kemudian diceritakan
melalui tokoh-tokoh rekaan sebagai bentuk cerminan realita sosial yang
dituangkan ke dalam sebuah karya sastra serta bentuk kritikan terhadap
pemerintahan yang berkuasa pada rezim Orde Baru. Selain menjadi sebuah



71

wadah aspirasi serta kritikan terhadap pemerintahan, kumpulan cerpen ini
merupakan suatu karya yang merekam jejak peristiwa yang terjadi di masa

lampau.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet merupakan suatu kumpulan cerpen
yang mengangkat peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi di Indonesia pada masa
kolonial Belanda hingga masa-masa reformasi. Eka yang selaku seorang penulis
dari karya tersebut menulis berdasarkan sudut pandangnya dengan mengaitkan
peristiwa-peristiwva yang pernah terjadi. Setelah dilakukan suatu telaah pada

bagian sebelumnya yang usai dikaji dapat ditarik suatu kesimpulan yakni:

Pertama, Eka Kurniawan menulis sejak masa-masa remajanya. Apa yang
dirasakan oleh Eka kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan. Eka menganggap
bahwa menulis merupakan hal yang menyakitkan karena dirinya tidak bisa
berhenti menulis dan ingin terus menulis. Sejak kemunculan cerpen Corat-coret
di Toilet Eka Kurniawan dianggap menjadi seorang sastrawan dan seorang pekerja
kantoran. Tidak  hanya itu, Eka yang melewati masa mudanya di masa
pemerintahan Orde Baru memperkuat latar belakang sosial séorang Eka
Kurniawan yang mampu menggambarkan keadaan peristiwa sosal yang terjadi di
jejaring masyarakat dalam kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet. Selain itu,
antologi cerpen ini mampu menjadi fungsi sosial sastra karena terdapat aspirasi-
aspirasi dari keresahan masyarakat yang terwakilkan. Sosiologis dan latar
belakang seorang Eka Kurniawan pada masa-masa mudanya dijadikan Eka
Kurniawan sebagai salah satu sudut pandangnya dalam menuliskan cerpen Corat-

coret di Toilet.

Kedua, kumpulan cerpen ini mengambil begitu banyak keresahan-
keresahan sosial yang dirasakan oleh seorang penulis ataupun masyarakat yang
terwakilkan yang kemudian dituangkan oleh Eka Kurniawan dalam bentuk tulisan

yang dirangkai menjadi sebuah kumpulan cerpen. Tokoh-tokoh serta latar
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peristiwa yang diciptakan oleh Eka merupakan suatu gambaran dari realitas yang
pernah terjadi pada masa kolonial Hindia-Belanda hingga masa reformasi di tahun
1998. Eka Kurniawan menuangkan sudut pandangnya dengan berlandaskan
peristiwa-peristiwa yang telah terjadi pada masa itu dalam cerpen ini. Adanya
makna-makna tersirat menjadikan kumpulan cerpen ini mampu menambah emosi
bagi pembaca untuk mengetahui lebih lanjut mengenai maksud yang dituliskan
oleh Eka Kurniawan. Selain menjadi gambaran keresahan sosial bagi masyarakat
Indonesia, kumpulan cerpen ini mampu memberikan peran bagi masyarakat yakni
sebagai refleksi keresahan sosial seperti adanya kesenjangan ekonomi antara strata
sosial yang terjadi pada kehidupan manusia dalam bermasyarakat, aksi-aksi
demonstrasi yang mewarnai gelapnya rezim Soeharto, sampai pemberontakan,
penculikan, hingga pembunuhan yang menjadi akhir dari runtuhnya masa
pemerintahan reformasi di tahun 1998. Selain itu, Eka Kurniawan menyajikan
peristiwa-peristiwa yang mengingatkan sejarah kelam yang ada di Indonesia
seperti memunculkan makna tersirat penculikan dan pembunuhan Wiji Thukul
atau Marsinah, Rust en Orde yang menimbulkan pemberontakan PKI tahun 1926
yang kemudian diasingkan ke Boven Digoel, sampai seorang 'Bapak Republik'

yang menuliskan sebuah buku dengan judul "Naar de Republiek Indonesia”.

Ketiga, cerpen Corat-coret di . Toilet karya Eka Kurniawan memiliki
pengaruh bagi masyarakat yang membaca. Pengaruh-pengaruh tersebut berupa
nilai-nilai yang terkandung dalam kumpulan cerpen tersebut. Nilai-nilai seperti
nilai moral, agama dan sosial merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam
kumpulan cerpen tersebut. Selain itu, cerpen Corat-coret di Toilet ini sangat
berpengaruh karena Eka berupaya menggambarkan sebuah sederet peristiwa yang
pernah terjadi pada masa kolonial Belanda hingga rezim Orde Baru. Tidak hanya
berfungsi sebagai suatu refleksi kejadian nyata, cerpen ini juga memberikan
humor yang berupa eufisme yang terdapat dari kumpulan cerita-cerita yang ada
dalam cerpen ini. Sindiran-sindiran yang dilandaskan keresahan merupakan suatu

bukti bahwa cerpen ini jJuga mampu menjadi penghibur bagi pembacanya.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan mengenai analisis yang usai dilakukan, peneliti
membagikan sumbangsih yang mungkin berguna untuk membangun penelitian
lebih lanjut. Setelah menilik dan mendalami mengenai keresahan sosial yang
terdapat pada kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet karya Eka Kurniawan, saran
yang akan dilakukan oleh peniliti selanjutnya yakni dengan menggunakan
pendekatan sosial pengarang untuk mengetahui kondisi perekonomian yang
digambarkan dalam kumpulan cerpen tersebut. Banyaknya kekurangan dalam
penelitian yang telah dilakukan ini, mengajak pembaca berupaya untuk

memberikan kritikan guna penunjang bagi peneliti selanjutnya.

Penelitian-penelitian yang mengangkat mengenai garis besar sosial dari
pengarang ataupun latar peristiwa yang dituliskan oleh pengarang masih perlu
dilakukan. Dengan demikian, peneliti mengharapkan penelitian yang telah
dilakukan ini mampu menjadi pijakan bagi mahasiswa strata satu untuk dijadikan
penelitian selanjutnya dengan mengambil informasi dan data dalam penelitian
yang telah dilakukan ini. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk lebih dalam
menggali informasi terkait data-data mengenai konsep teori pendekatan sosiologi
sastra lan Watt atau kumpulan cerpen Corat-coret di Toilet karya Eka Kurniawan.
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